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BAB I

PENDAHULUAN

A. KOMPETENSI YANG TERCAKUP
Kompetensi yang diharapkan diperoleh para peserta setelah mempelajari materi ini adalah menjelaskan landasan filosofis dan teoritis pendidikan bahasa sebagai pendidikan komunikasi dengan berbagai implikasi pedagogisnya. 
B. PENTINGYA MEMPELAJARI BAHAN PELATIHAN INI
Peserta adalah para guru bahasa, dan ini berarti mereka adalah guru yang mengembangkan kemampuan berkomunikasi siswa. Guru bahasa adalah guru komunikasi, bukan hanya guru bidang studi yang menyampaikan pengetahuan, dan oleh karenanya:
1. Peserta perlu memperluas wawasannya tentang filosofi pendidikan bahasa sebagai pendidikan komunikasi. 
2. Perserta memerlukan pengetahuan dan pemahaman terhadap hubungan konteks budaya, konteks situasi dan bahasa. 
3. Peserta memerlukan pengetahuan dan pemahaman tentang model stratifikasi bahasa.
4. Peserta memerlukan pengetahuan dan pemahaman tentang nuansa makna.
5. Peserta memerlukan pengetahuan dan pemahaman tentang wacana
6. Peserta memerlukan pengetahuan dan pemahaman tentang bahasa lisan dan tulis.

7. Peserta memerlukan pengetahuan dan pemahaman tentang wawasan literacy dan life skills.

8. Peserta memerlukan pengetahuan dan pemahaman tentang model kompetensi komunikatif.

9. Peserta memerlukan pengetahuan dan pemahaman tentang pertimbangan psikologis yang mendasari kurikulum ini.

10. Peserta memerlukan pengetahuan dan pemahaman tentang dinamika hubungan antara landasan filosofos-teoritis dan praktek pendidikan bahasa.

C. TUJUAN
1. Peserta memiliki pemahaman yang komprehensif tentang pendidikan bahasa Inggris yang berbasis kompetensi.
2. Peserta mampu membaca dan menafsirkan kurikulum 2004 dengan perspektif pendidikan bahasa sebagai pendidikan komunikasi. 
BAB II
MATERI PELATIHAN

A. BAHASA SEBAGAI ALAT KOMUNIKASI MANUSIA
Pernahkah Anda memikirkan berapa banyak waktu yang kita gunakan untuk berkomunikasi dalam sehari? Mari kita hitung, mulai bangun pagi sampai pergi tidur malam, berapa lama kita mendengar dan berbicara? Berapa lama kita membaca koran atau iklan di jalan-jalan? Berapa lama kita menulis surat atau laporan atau apa saja? Jika dihitung benar, kita, para guru, menghabiskan banyak waktu untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa. Untuk itu kita gunakan tanda-tanda berupa bunyi atau tulisan. Akan tetapi, ini belum semuanya; kita juga bekomunikasi dengan cara-cara lain setiap harinya.


Waktu Anda berpakaian untuk pergi mengajar, apakah Anda mengambil pakaian dengan asal ‘comot’ dari almari tanpa memilih kombinasi warna yang sesuai antara baju atas dan bawah, warna sepatu, tas dan kaus kaki? Tentunya Anda berpikir akan ‘aturan tak tertulis’ bahwa sebaiknya Anda tidak mengenakan dua belas warna sekaligus untuk pakaian kerja. Apa yang Anda kenakan juga ‘dibaca’ oleh orang lain. Orang dapat ‘menilai’ atau mengira-ira siapa Anda dari pakaian yang Anda kenakan. Anda pun sebenarnya memilih pakaian tertentu agar orang dapat mengira-ira siapa diri Anda. Jadi, pakaian pun sebenarnya juga merupakan alat komunikasi yang sistematis, yang teratur. Pakaian dapat menjadi tanda-tanda juga seperti bunyi dan tulisan.

Ketika Anda berangkat kerja lewat jalan raya, apakah Anda berkendaraan dengan cara ‘semau gue’ tanpa memperdulikan rambu lalu lintas? Tentunya Anda masih menyayangi nyawa yang semata wayang itu sehingga Anda akan berhenti jika sampai di lampu merah, lalu jalan lagi jika lampu berubah hijau, dan berhati-hati jika lampu menjadi kuning. Jika demikian, maka sebenarnya kita juga menggunakan lampu berwarna sebagai alat komunikasi. Kita, warga masyarakat dunia setuju bahwa lampu merah berarti “stop”, maka kita tidak boleh memberi makna sendiri, misalnya “bagiku warna merah berarti ‘ngebut’”. Maka lampu lalu lintas dan rambu-rambu lainnya adalah alat komunikasi juga yang berupa tanda-tanda (sign).

Ilustrasi di atas menunjukkan bahwa kita hidup dikelilingi sistem tanda-tanda sebagai alat komunikasi. Kalau dipikir benar, sebagian besar waktu kita kita gunakan untuk berkomunikasi dengan menggunakan berbagai tanda yang dimengerti masyarakat karena setiap sistem tanda ada aturannya. Ilmu yang menjelaskan komunikasi dengan sistem tanda-tanda disebut semiotika. Studi semiotika mencakup tiga area, yakni: a) studi mengenai berbagai macam tanda-tanda (sign), b) aturan (code) atau sistem yang mengatur penggunaan tanda-tanda, dan c) budaya (culture) tempat tanda-tanda tersebut digunakan (Fiske 1990:40).

Tanda-tanda yang digunakan manusia biasanya tidak digunakan oleh orang per orang melainkan disepakati oleh sekelompok orang yang menggunakan tanda-tanda yang sama. Maka sistem tanda tersebut bersifat sosial sehingga disebut juga semiotika sosial. Sekarang kita lihat bagaimana bahasa bisa digunakan dengan baik oleh manusia sedemikian rupa sehingga manusia normal tidak dapat hidup bermasyarakat tanpa bahasa. 


Ketika kita berbahasa untuk berkomunikasi, kita menggunakan tanda-tanda (sign) berupa bunyi dan huruf. Keduanya tentu tidak diucapkan atau ditulis secara acak; ada aturan yang harus dipatuhi agar tanda tersebut dimengerti orang lain. Aturan tersebut adalah code yang dalam ilmu bahasa disebut tata bahasa atau grammar. Bunyi dan tulisan yang digunakan menurut aturan digunakan oleh masyarakat dalam konteks budaya yang sama. Dengan demikian, bahasa disebut juga sebagai sebuah sistem semiotika sosial (Halliday 1978). Ini adalah salah satu cara memandang bahasa, yakni, bahasa sebagai suatu sumber yang digunakan oleh masyarakat sebagai alat interaksi sosial. Implikasinya adalah bahwa orang yang hidup sendiri tidak akan dapat berbahasa; untuk dapat berbahasa diperlukan kehadiran orang lain.

Ada juga cara pandang lain, yakni bahwa bahasa adalah seperangkat aturan (a set of rules) yang memang sudah ada dalam otak manusia (Chomsky 1965). Ketika seperangkat aturan yang dibawa sejak lahir tersebut dihadapkan pada data atau bahasa yang didengar di sekitarnya maka ‘perangkat’ yang ada di otak akan menyesuaikan atau ‘dicetak’ sesuai dengan bahasa tersebut. Ini adalah cara memandang bahasa dari sudut psikologi. Yang perlu dicatat adalah bahwa kedua cara pandang, yakni dari segi semiotika sosial dan psikologi tidak bertentangan, bahkan keduanya saling mengisi. Pemahaman terhadap bahasa secara lengkap memerlukan dua sudut pandang ini. Ilmu yang memandang bahasa dari sudut semiotika sosial lazim disebut dengan aliran sosiolinguitik sedangkan yang memandang bahasa dari sudut psikologi lazim disebut psikolingusitik.

Kesalingtergantungan dua pandangan ini jelas; orang yang otaknya tidak normal tidak dapat memperoleh bahasa sedangkan orang yang berotak cemerlang juga tidak akan dapat memperoleh bahasa tanpa adanya interaksi sosial. Maka minat orang dalam meneliti bahasa juga tidak sama; sebagian peneliti lebih tertarik kepada formalisasi bahasa atau melihat bahasa sebagai formal system (Chomsky 1965) atau yang disebut Leech (1983) sebagai gejala mental, sedangkan sebagain lagi tertarik kepada bagaimana orang menggunakan bahasa dalam interaksi sosial (Halliday 1978). 
Linguistik yang dikembangkan para formalis (Chomsky dan pengikutnya) adalah linguistik yang diidealkan (idealized) dan oleh karenanya diadakan pembedaan antara competence dan performance. Competence dalam arti sebenarnya mengacu kepada bahasa dalam otak manusia dalam bentuknya yang ideal, dan performance mengacu kepada bahasa dalam bentuknya yang tidak ideal, yang diwarnai oleh kesalahan – kesalahan tata bahasa, kosa kata, pengulangan, keraguan dsb. Oleh karenanya, jika kita tertarik kepada bahasa sebagai interaksi atau komunikasi, konsep Chomsky mengenai competence tidak tepat untuk diterapkan sebab komunikasi atau interaksi bukan idealized form. Dalam komunikasi banyak kesalahan bisa terjadi, apalagi kalau kita bicara tentang bahasa siswa yang baru belajar bahasa Inggris.

Bagaimana dengan pendidikan bahasa? Para praktisi pendidikan bahasa seperti guru, misalnya, lebih berurusan dengan bagaimana siswa dapat menggunakan bahasa dalam interaksi sosial, yakni bahasa sebagai komunikasi meskipun guru dapat memanfaatkan hasil-hasil penelitian psikolinguistik yang relevan. Tidak heran jika penelitian atau karya-karya yang berhubungan dengan pendidikan bahasa lebih terkonsentrasi pada aspek yang praktis yang langsung dapat bermanfaat dalam keseharian dan mudah diamati. Oleh karenanya, pandangan sosiolinguistik, digunakan dalam penyusunan kurikulum bahasa Inggris 2004. Dengan kata lain, bahasa lebih dilihat sebagai suatu gejala sosial atau sistem semiotika sosial. Ini bukan berarti bahwa pertimbangan psikologis yang relevan dengan perkembangan bahasa diabaikan. Teori psikologi yang melihat pentingnya interaksi dalam pemerolehan bahasa menjadi pertimbangan penting. Apa implikasinya? Di bagian berikut ini akan dijelaskan bagaimana kita memandang  jika secara filosofis kita memandang bahasa sebagai satu gejala sosial (Leech 1983) atau sistem semiotika sosial.
B. KONTEKS BUDAYA, KONTEKS SITUASI DAN BAHASA
Dengan memandang bahasa sebagai alat komunikasi sosial maka model bahasa yang digunakan sebagai landasan teori dalam kurikulum 2004 adalah model yang meletakkam bahasa dalam konteks budaya dan konteks situasi. Sekarang kita lihat bagaimana konteks (baik budaya maupun situasi) berpengaruh langsung kepada bahasa dan pendidikan bahasa.
a) Konteks Budaya

Di bagian A, di atas, kita telah melihat bahwa bahasa sebagai salah satu sistem komunikasi digunakan oleh orang-orang yang berada dalam konteks budaya yang sama. Maka, bahasa digunakan dalam sebuah konteks budaya yang dapat digambarkan sebagai berikut:







Diagram 1: Hubungan Teks dan Konteks (Hammond et al. 1992:1)
Diagram ini menunjukkan bahwa sebuah konteks budaya melahirkan berbagai genre atau jenis teks. Dalam budaya Inggris, misalnya terdapat jenis teks naratif, deskriptif, recount, laporan, percakapan transaksional dsb. yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak Inggris pun perlu belajar bagaimana berceritera tentang kejadian-kejadian nyata yang sudah dialami (recount) baik secara lisan maupun secara tulis meskipun bahasa Inggris bukan bahasa asing. Mengapa demikian? Karena untuk menjadi warga negara yang terdidik dan beradab, anak perlu belajar berkomunikasi secara teratur. Untuk berceritera secara tulis, misalnya, diperlukan langkah orientasi, diikuti oleh urutan kejadian dan biasanya ditutup oleh re-orientasi atau twist (bagian yang lucu).  Berikut adalah contoh yang diambil dari Gerot dan Wignell (1995:193)
Penguin in the Park

Orientasi

Once a man was walking in a park when he came across a penguin.

Kejadian 1
He took him to a policeman and said, ‘I have just found a penguin. What should I do?’ The policeman replied, ‘Take him to the zoo’.
Kejadian 2

The next day the policeman saw the same man in the same park and the man was still carrying the penguin with him. The policeman was rather surprised and walked up to the man and asked, ‘Why are you still carrying that penguin about? Didn’t you take it to the zoo?’ ‘I certainly did.’ replied the man.

Twist (penutup yang lucu)

‘and it was a great idea because he really enjoyed it, so today I’m taking him to the movies!’
Teks tulis di atas amat pendek dan sederhana, tetapi disusun dengan struktur yang memudahkan orang memahami urutan kejadiannya dan memahami bahwa fungsi teks tersebut untuk menghibur karena penutupnya lucu. Jadi, agar penulis mencapai tujuan komunikatifnya ia tidak hanya harus menggunakan kalimat yang gramatikal tetapi juga susunan atau struktur teks yang menunjang tujuan itu. 
Dengan menyadari adanya struktur teks semacam ini guru bahasa Inggris akan lebih peka atau sensitif dalam memilih bacaan yang digunakan untuk mengajar. Ini dimaksudkan agar siswa terbiasa dengan teks-teks yang tersusun dengan baik atau yang disusun sebagaimana layaknya susunan yang biasa digunakan penutur asli. Susunan semacam ini tidak hanya berlaku bagi teks tulis tetapi juga pada teks lisan.
Dalam percakapan transaksional, misalnya meminta bantuan seseorang, siswa juga perlu belajar tata krama dalam arti bukan hanya memilih bahasa yang baik tetapi juga tidak melupakan langkah-langkah yang lazim diambil oleh penutur asli. Biasanya percakapan itu dimulai dengan meminta permisi, menyatakan maksud, mengucapkan terima kasih, ucapan selamat berpisah, dan merespon terhadap tindak tutur dengan benar. Mari kita lihat contoh percakapan antara pembeli dan penjual di toko daging berikut ini.

Seller
: Good morning, Madam. How can I help you?

Buyer
: Morning! What have you got today?

Seller
: We’ve got some nice veal, on sale.

Buyer
: Lovely. May I have two of those, please.
Seller
: Two pieces of tenderloin?

Buyer
: Yes, please.

Seller
: Anything else, Madam?

Buyer
: That’s it for today. Thanks.

Seller
: Okay. That’ll be two dollars fifty.

Buyer
: Here you are. Thanks.

Seller
: Thanks very much. Have a nice day.

Buyer
: Thanks. You too.

Jika diperhatikan, untuk melakukan percakapan transaksional sederhana seperti contoh di atas siswa tidak hanya dituntut untuk dapat membuat kalimat yang gramatikal. Lebih dari itu, siswa harus mengetahui dan menempuh tahap-tahap pembicaraan yang terstruktur sesuai dengan budaya penutur asli. Pertama, sangat lazim bagi penjual untuk memberi salam dan menawarkan bantuan (How can I help you?), kemudian diikuti tahap transaksi. Setelah selesai terjadi langkah-langkah menuju perpisahan yang ditandai dengan ungkapan-ungkapan seperti Have a nice day; You too yang barangkali tidak biasa dilakukan oleh orang Indonesia. Jadi, sebuah percakapan yang “lengkap” biasanya memiliki tahap “pembuka + transaksi + penutup” yang semuanya direalisasikan dalam bahasa yang berterima.
Teks tulis jenis recount, percakapan jual beli, dan yang lainnya adalah jenis-jenis teks atau genre yang lahir dalam budaya Inggris. Wajar kiranya jika siswa belajar bahasa Inggris ia harus menata teksnya sebagaimana yang dilakukan oleh orang Inggris. Jika pengajaran bahasa Inggris hanya terfokus kepada bahasa yang benar secara gramatika, besar kemungkinan siswa pandai mengerjakan soal-soal ujian tetapi tidak trampil berkomunikasi karena tidak terbiasa mengambil langkah-langkah komunikatif yang berterima. Banyak contoh kongkrit yang membuktikan bahwa komunikasi sangat tergantung kepada pengetahuan tentang struktur teks.
Contohnya, beberapa orang Indonesia akan mengikuti seminar di kota Sydney dan mereka mencoba memesan taksi dengan cara menelepon perusahaan taksi dari hotel. Sayangnya, tak seorangpun dari mereka yang berhasil melakukan pembicaraan telepon tersebut sehingga mereka sepakat untuk turun ke jalan dan mencegat taksi yang lewat. Orang-orang Indonesia ini bukan orang yang tidak pandai berbahasa Inggris; mereka bahkan mampu mempresentasikan makalah dalam seminar internasional. Yang tidak mereka miliki adalah pengetahun atau pengalaman bahwa untuk memesan taksi lewat telepon orang perlu mengetahui kebiasaan atau urut-urutan pertanyaan yang biasanya diajukan oleh penerima telepon di perusahaan taksi. Kegagalan komunikasi sering terjadi bukan hanya pada tingkat kalimat tetapi juga pada tingkat genre.
Contoh lain: jika Anda diminta menulis resep sate ayam, Anda bisa menyusun teks dengan cara yang lazim digunakan orang seperti yang ada di buku resep, atau dapat juga Anda tulis dengan gaya naratif menggunakan paragraf-paragraf. Tentu tidak ada orang yang melarang Anda untuk memilih yang mana. Akan tetapi, sewaktu kita menulis, kita perlu berpikir tentang pembacanya. Kalau pembacanya adalah seorang yang sambil memasak di dapur maka akan sangat mudah baginya untuk membaca resep yang ditulis urut dari atas ke bawah seperti layaknya yang ada di buku resep. Membaca resep yang ditulis dengan gaya narasi layaknya sebuah surat cinta akan menyulitkan penggunanya. Jadi, sebuah teks disusun dengan struktur/cara tertentu untuk mencapai tujuan komunikatifnya, bukan untuk menyulitkan pelajar bahasa. Maka, wajarlah jika Anda mendengar kata “resep” maka Anda sudah dapat membayangkan atau mengharapkan bagaimana kira-kira strukturnya atau bahasanya. Bayangan atau harapan Anda ini dapat disebut sebagai cultural expectation sehingga kalau ada resep  yang ditulis dengan gaya surat, Anda akan berkata “Lho kok begini?”
Ilustrasi diatas membuka wawasan kita bahwa ada keterkaitan langsung antara budaya dan bahasa dan antara konteks budaya dan pendidikan bahasa. Konteks budaya direalisasikan dalam bahasa.
b) Konteks Situasi
Di atas telah dijelaskan bahwa bahasa terletak dalam satu konteks budaya, dan konteks budaya melahirkan berbagai macam teks. Sekarang kita beralih ke konteks yang lebih kecil, yaitu konteks situasi atau yang disebut para ahli dengan context of situation. 
Setiap peristiwa komunikasi terjadi dalam konteks situasi. Kita ambil contoh ceritera penguin di atas. Yang dilakukan penulis adalah berceritera (recount) dalam bentuk tulis karena penulis tidak bertemu dengan pembacanya. Maka penulis memilih bahasa yang biasa digunakan dalam bahasa tulis. Akan tetapi, kita bisa juga menceriterakan kejadian ini secara lisan. Karena jenisnya recount maka kita tetap bisa menggunakan susunan yang sama, tetapi pilihan bahasanya menjadi lain; tidak seperti membaca teks. Kalau kita berceritera tentu kita mempertimbangkan siapa pendengar kita, lebih tua atau lebih muda, bagaimana situasinya: sedang serius atau santai dsb. Suasana ini oleh orang awam disebut konteks. Namun demikian, ada istilah teknis yang perlu difahami oleh guru bahasa untuk menjelaskan konteks situasi.

Seperti terlihat dalam model yang menunjukkan hubungan konteks dan bahasa di atas, konteks situasi memiliki tiga unsur yakni field, tenor dan mode (Halliday 1985a). Ketiga unsur ini mempengaruhi pilihan bahasa kita. Field mengacu kepada apa yang sedang berlangsung atau yang sedang dibicarakan dalam sebuah teks atau subject matter-nya. Misalnya, dalam ceritera Pinguin di atas yang dibicarakan meliputi orang atau pihak yang terlibat, yakni orang yang menemukan pinguin, polisi dan burung pinguin. Pinguin ini ditemukan di taman, dibawa ke kebun binatang, kembali lagi ke taman dsb. Maka Field menjawab pertanyaan tentang siapa, melakukan apa, di mana, dengan cara apa dsb.

Bagaimana dengan tenor? Tenor mengacu kepada hubungan interpersonal antara pihak-pihak yang terlibat atau who is involved. Misalnya, jika dalam ceritera Pinguin terdapat dua manusia yakni the man dan polisi, maka hubungan interpersonal dua orang tersebut akan berpengaruh terhadap pemilihan bahasa. Dalam ceritera Pinguin, hubungan kedua orang tersebut tampak setara; artinya, penemu pinguin tidak takut kepada polisi atau sebaliknya sehingga dipilih bahasa yang akrab. Seandainya saja pembicaraan ini terjadi antara penemu pinguin dan ratu Inggris, yang hubungan interpersonalnya tidak setara, dapat dipastikan bahasa yang digunakan akan berbeda. 
Contoh lainnya, jika Anda sedang susah karena bayi Anda menangis terus di malam hari dan Anda ingin ‘curhat’ dengan sesama ibu maka tentunya Anda menggunakan bahasa ragam lisan yang santai karena hubungan Anda dengan sesama teman setara. Ini pembicaraan dua orang yang sama-sama memiliki pengalaman serupa. Akan tetapi, kalau seorang dokter menulis di majalah mengenai mengapa bayi menangis di malam hari, maka dokter ini berperan sebagai orang yang lebih tahu (ahli) dan memberi informasi kepada pihak yang kurang tahu. Di sini hubungan interpersonalnya tidak setara, maka pemilihan bahasanya pun berbeda dibandingkan dengan bahasa dua ibu yang sama-sama kurang tahu tentang bayi. Dengan kata lain, tenor atau hubungan interpersonal orang yang terlibat dalam komunikasi mempengaruhi pilihan bahasa secara langsung.
Unsur yang ketiga adalah mode. Mode mengacu kepada jalur komunikasi atau channel yang kita gunakan yakni lisan dan tulis. Misalnya, jika Anda menceriterakan kisah Pinguin di atas secara lisan maka bahasa yang digunakan akan cenderung berbeda dengan bahasa tulis yang kita lihat di atas. Barangkali Anda akan menggunakan gaya bahasa lisan yang kurang lebih begini:

I tell you what. There was this man, you know… walking in a park. Suddenly he saw a penguin, a cute one you know… like this [sambil menirukan cara jalan penguin], so he took it with him. Actually he didn’t know what to do, so he took it to the policeman. He told the policeman what happened and asked what to do with the bird… dsb.
Contoh di atas menunjukkan bahwa mode atau jalur komunikasi akan menentukan pilihan atau ragam bahasa kita. Bahasa lisan cenderung lebih panjang dan banyak klausanya sebab pendengar hanya mengandalkan telinganya sehingga pembicara harus memastikan bahwa ia difahami. Dalam bahasa tulis, kalimatnya cenderung ringkas dan padat kata sebab pembaca masih dapat mengulang seandainya ada bagian yang kurang difahami. 
Kesimpulannya adalah bahwa konteks situasi (field, tenor dan mode) menentukan bahasa yang kita pilih. Pertanyaan berikutnya adalah: perlukah guru memahami semua ini? Tentunya Anda dapat menjawabnya dengan tepat. Dengan pengetahuan ini diharapkan Anda menjadi peka dan dapat melihat perbedaan-perbedaan antara bahasa lisan dan tulis, hubungan interpersonal dsb. Dengan demikian, Anda dapat memilih teks yang tepat dan bervariasi bagi siswa Anda. Misalnya, kalau memilih percakapan usahakan agar ada variasi dalam hal tenor agar siswa mengalami berbagai gaya bahasa.

Selanjutnya, konteks situasi melahirkan register. Register adalah sebuah variasi bahasa menurut penggunaannya. Dengan kata lain, register adalah apa yang kita bicarakan waktu itu dan ini tergantung kepada apa yang sedang kita kerjakan pada saat itu ketika bahasa berfungsi (Halliday 1985a:41). Artinya, pamaknaan terhadap bahasa yang digunakan orang tergantung konteks situasi. Misalnya, kita menggunakan kata ‘bunga’ dalam satu percakapan. Makna kata ‘bunga’ tersebut tergantung kepada apa yang sedang kita bicarakan dan kegiatan apa yang sedang kita langsungkan. Jika kita berada di bank dan membicarakan investasi maka ‘bunga’ berarti ‘interest’; jika kita sedang memesan bunga untuk pesta maka kata ‘bunga’ berarti ‘flower’. Begitu pula pemaknaan terhadap aspek yang lainnya.
c) Teks
Menurut pengertian umum, teks adalah tulisan yang sering kita baca. Akan tetapi, pengertian teks secara teknis sebenarnya lebih dari itu. Tampaknya teks memang seakan-akan ‘terbuat’ dari kata-kata, tetapi sebenarnya teks ‘terbuat’ dari makna. Istilah teknisnya, teks bukanlah satuan kata melainkan satuan semantis atau semantic unit (Halliday 1985a:10). Makna ini kemudian direalisasikan dalam kata, klausa atau kalimat. Misalnya, kata ‘kursi’ disepakati oleh orang Indonesia sebagai realisasi makna sebuah benda yang biasa diduduki orang. Entah bagaimana sejarahnya sehingga benda tersebut direpresentasikan dengan kata ‘kursi’ dan bukan ‘meja’. Yang penting adalah bahwa jika ada orang mengatakan ‘kursi’ maka benda itulah yang dibayangkan orang. Hubungan makna ‘kursi’ dan ucapan atau bunyinya tidak jelas tetapi orang menyepakatinya sebab tanpa dibunyikan atau dituliskan maka makna tak tersampaikan.
Karena teks adalah satuan makna maka teks mencakup makna yang diungkapkan lewat jalur lisan maupun tulis. Ketika orang bercakap-cakap, orang tersebut meciptakan teks; demikian juga ketika orang tersebut menulis. Sebuah percakapan atau tulisan yang maknanya dapat difahami dan dinalar disebut teks. Maka, jika ada dua orang sama-sama berbicara tetapi masing-masing berbicara semaunya dan ‘tidak nyambung’ (misalnya orang gila) maka apa yang mereka katakana sulit disebut teks karena tidak terlihat hubungan semantisnya. Demikian pula kalau kita menulis sepuluh kalimat lalu kita urutkan kalimat-kalimat tersebut secara acak maka hasilnya sulit disebut teks sebab membingungkan pembacanya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa apa yang kita lakukan sewaktu kita berkomunikasi sebenarnya adalah menciptakan teks, baik bersama (dalam percakapan) maupun sendiri (dalam ceramah, tulisan dsb.). Pada saat kita mendengarkan dan membacapun kita terlibat dalam pertukaran makna. Halliday (1985ª:11) menyebut teks sebagai “a social exchange of meanings”.
Pemahaman akan teks ini penting sebab komunikasi pada dasarnya adalah pertukaran makna dan tukar-menukar ini menghasilkan teks. Tidak salah jika dikatakan bahwa ketika kita berkomunikasi, lisan ataupun tulis, kita terlibat dalam kegiatan penciptaan teks. Kegiatan bercakap adalah kegiatan penciptaan teks dengan lawan bicara hadir di depan kita; kegiatan menulis juga penciptaan teks dengan pembaca yang tidak hadir di depan kita. Jika demikian, lalu apa tugas guru bahasa? Tugas kita adalah mengembangkan kemampuan siswa untuk dapat berpartisipasi dalam penciptaan teks. Dengan kata lain, tugas guru bahasa adalah mengembangkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi atau untuk saling bertukar makna. Pertanyaan berikutnya adalah bagaimana kita memilih bahasa untuk mengungkapkan makna dan makna apa saja yang kita pertukarkan. Di bagian berikut kita akan membahas apa yang terjadi ketika kita bertukar makna.
C. MODEL STRATIFIKASI BAHASA
Di bagian B di atas kita telah memahami bahwa teks adalah satuan makna, artinya jika kita tidak punya makna atau pesan atau message di pikiran kita maka kita tidak berkomunikasi. Komunikasi hanya terjadi kalau kita punya sesuatu untuk disampaikan baik secara lisan maupun tulis. Begitu kita punya maksud atau makna tertentu lalu kita memikirkan bagaimana cara menyampaikannya.
Contohnya, kadang kala kita punya maksud merayakan ulang tahun anak kita dan untuk itu kita harus berkomunikasi dengan beberapa pihak. Salah satu pihaknya adalah tetangga yang akan kita undang, maka kita berencana mengundang mereka. Mengapa kita mengundang orang? Karena dalam konteks budaya kita undang-mengundang adalah hal yang lazim; ini adalah praktek budaya kita sehingga orang yang diundang juga tidak akan kaget. Setelah kita punya niat (intent) MENGUNDANG maka kita mulai berpikir bagaimana caranya.
Kalau kebetulan undangan tersebut ditujukan ke anak-anak balita yang belum bisa membaca maka kita akan menelpon atau bicara dengan ibunya menggunakan bahasa lisan dan santai dengan kalimat imperatif seperti “Eh… Yun… Sabtu bawa si Ika ke rumahku, ya… jam empat. Tata ulang tahun… “ dsb. Atau, bisa juga dengan interogatif “Yun… bisa nggak entar Sabtu kau bawa Ika ke rumah jam empat? Tata ulang tahun.” Di lain waktu, kalau kita perlu mengundang rapat yang melibatkan kepala sekolah, misalnya, biasanya kita menggunakan jalur tulis dan pemilihan bahasanya pun berbeda. Seandainya kita terpaksa mengundang pejabat secara lisan karena darurat maka kita tidak menggunakan bahasa santai sebagaimana bahasa yang digunakan para ibu untuk mengundang anak balita.
Uraian ini menunjukkan bahwa komunikasi berawal dari maksud atau makna kemudian kita realisasikan dengan tindak tutur yang kemudian kita realisasikan dalam tata bahasa dan kosa kata dan akhirnya kita realisasikan dalam bunyi atau tulisan. Contoh di atas menunjukkan bahwa untuk mengadakan pesta ulang tahun diperlukan banyak tindak bahasa atau tindak tutur seperti mengundang, memesan makanan, melarang anak-anak mengotori ruang dsb. Untuk melakukan tindak tutur mengundang saja, seorang ibu memilih cara yang bermacam-macam tergantung konteks situasinya. Setelah ‘menilai’ situasi sang ibu ‘membunyikan’ atau menuliskan pilihan bahasanya. Jika digambarkan maka model stratifikasi bahasa ini terlihat sebagai berikut.
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Diagram 2: Model Stratifikasi Bahasa (Matthessen 1995:9)
Diagram2 ini senada dengan Diagram 1 di atas hanya dalam bentuk yang berbeda. Di luar lingkaran yang paling besar adalah tataran yang paling tinggi, yaitu sistem budaya. Jika kita hubungkan dengan ilustrasi ‘ulang tahun’ di atas maka niat merayakan ulang tahun adalah niat komunikasi yang lazim di dalam budaya kita (tataran budaya). Setelah ada niat merayakan, kita masuk ke tataran yang lebih rendah (disebut tataran semantik wacana) di mana kita harus melakukan berbagai tindak tutur sesuai tuntutan konteks, misalnya, informing (termasuk mengundang), ordering, commanding dsb., dan ini semua disebut tindak tutur (dalam bahasa lisan). Selanjutnya, setelah kita memutuskan untuk informing kita harus memilih lexicogrammar yang tepat. Pilihan bahasa kita pasti berbeda-beda terutama jika informing-nya dilakukan secara lisan. Jika yang diundang mencapai puluhan atau ratusan orang biasanya kita pilih jalur tulis dan gaya bahasanyapun pasti berbeda dengan yang lisan. Tataran ini disebut tataran lexicogrammar. Setelah kita memutuskan apa yang akan dikatakan kemudian kita membunyikannya (phonologise) atau menuliskannya sebab makna apapun yang ada di benak kita tidak akan tersampaikan sebelum kita mengatakannya atau menuliskannya. Tataran ini disebut tataran fonologi (jika lisan) atau grafologi (jika tulis). Kesimpulannya, tataran budaya direalisasikan pada tataran semantik wacana; tataran semantik wacana direalisasikan pada tataran leksikogramatika; tataran leksikogramatika direalisasikan pada tataran fonologi atau grafologi. Ini disebut stratifikasi.  
Apa hubungan ilustrasi ini dengan pekerjaan guru bahasa Inggris? Di dalam Kurikulum bahasa Inggris 2004 tertera sejumlah tindak bahasa (actional competence); yang lisan disebut tindak tutur (atau speech act atau speech function atau language function) dan yang tulis disebut langkah retorika. Sebuah tindak tutur, misalnya ‘mengundang’, memiliki berbagai macam realisasi bahasa seperti interogatif, imperative dan beraneka ragam intonasi tergantung konteks situasinya. Artinya tidak ada hubungan ‘satu lawan satu’ antara tindak tutur dengan realisasinya. Maka, seorang guru tidak dapat mengatakan bahwa untuk mengundang orang secara lisan siswa harus mengatakan ini atau itu. Konsekuensinya adalah bahwa guru dituntut untuk memperkaya diri dengan khasanah ungkapan-ungkapan yang biasa digunakan penutur asli agar dapat melayani kebutuhan siswa dalam berbagai konteks situasi. Kurikulum 2004 memberikan ruang yang luas kepada siswa (terutama dalam proses joint construction) untuk mengeksplorasi variasi atau kemungkinan-kemungkinan untuk merealisasikan tindak tutur.
Sebelum beralih ke bahasan berikut mungkin ada manfaatnya kalau kita bahas satu istilah yang barangkali mengundang pertanyaan. Istilah yang biasanya ditanyakan ialah tataran ‘semantik wacana’ atau discourse semantic level. Sebenarnya ini adalah konsep sederhana, yaitu makna yang diperoleh oleh suatu ujaran bukan karena makna katanya melainkan karena letak ujaran tersebut di dalam wacana. Contohnya ujaran ‘thank you’ dalam contoh di bawah ini.
James
: Tom, could you get that for me?
Tom
: Here you are [sambil memberikan benda yang diminta]

James
: Thank you.
Dalam dialog di atas, ujaran ‘thank you’ berarti “aku menyatakan terima kasih kepadamu” sebab kalimatnya deklaratif dan posisi ujaran tersebut membuatnya bermakna demikian. Sekarang bandingkan dengan yang berikut ini.

Sekretaris
: Mr. Carl Smith is here to see you, Sir. [sambil mengantar seorang tamu kemudian mengatur apa yang diperlukan]
Direktur
: [Setelah siap dan bantuan sekretaris tidak diperlukan lagi direktur berkata kepada sekretaris yang bernama Jane] Thank you, Jane.

Ujaran Thank you, Jane dalam konteks ini berarti ‘Silakan pergi, Jane’ karena bantuan Jane tidak diperlukan lagi atau Jane tidak seyogyanya hadir di dalam ruang yang sama. Di sini Jane harus memahami makna ‘thank you’ bukan dari kata-katanya melainkan dari konteks situasinya atau urut-urutan kejadian yang berlangsung. Seandainya Jane salah mengerti dan dia mengatakan “You’re welcome, Sir.”  dan malah duduk di dekat direkturnya maka Jane gagal memahami makna wacananya atau makna pragmatiknya. Bahasan ini menunjukkan bahwa makna terdapat di tataran lexicogrammar dan juga pada tataran wacana. Dinamika hubungan kedua makna ini selalu menjadi concern/perhatian utama dalam pendidikan bahasa. Di bagian berikut ini kita akan membahas ‘makna’ lebih lanjut.
D. MODEL NUANSA MAKNA
Di bagian ini kita akan melihat bahwa ketika kita berbicara mengenai ‘makna’ kita tidak berbicara mengenai satu entitas melainkan membicarakan nuansa-nuansa makna yang terkandung dalam setiap ujaran manusia. Setiap ujaran memiliki ‘metafungsi’ atau fungsi-fungsi abstrak yang kita sebut saja sebagai nuansa-nuansa makna. Maka, jika Diagram 2 di atas kita klasifikasi lagi menurut nuansa-nuansa makna maka akan kita dapatkan diagram sebagai berikut.
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Diagram 3: Model Nuansa makna (Matthiessen 1995:19)
Diagram 3 menunjukkan bahwa paling tidak terdapat tiga macam makna dalam setiap ujaran yakni: makna ideasional, makna interpersonal dan makna tekstual. Sebagai ilustrasi mari kita lihat contoh berikut ini.

a. He yelled at me loudly in front of the office.

b. He didn’t yell at me loudly in front of the office.

c. Did he yell at you loudly in front of the office?
d. Yell at me loudly in front of the office!
Ujaran a, b, c, d mengandung makna ideasional yang kurang lebih sama; artinya, manusia yang terlibat sama, kata kerjanya sama, lokasinya sama, adverb-nya juga sama. Akan tetapi, keempatnya menjadi tidak sama dalam hal makna interpersonal atau makna pragmatiknya. Kalimat a. bermakna ‘Aku mengatakan kepadamu bahwa dia …’; kalimat b. bermakna ‘Aku menyangkal bahwa dia…’; kalimat c. bermakna ‘Aku bertanya kepadamu apakah dia…’; sedangkan kalimat d. bermakna ‘Aku meminta kepadamu agar kamu…’. Bagaimana kita mengetahui makna interpersonal ini? Sangat mudah. Struktur kalimatnya (deklaratif, interogatif, imperatif) jelas menunjukkan hal itu.

Bagaimana dengan makna tekstual? Makna tekstual diperoleh dari penyusunan kata (atau unsur kalimat) dalam sebuah ujaran atau teks. Maksudnya, kata apa saja yang terletak paling depan menjadi Tema (Theme) dalam klausa dan selebihnya disebut Rema (Rheme). Tema adalah titik berangkat dari suatu pesan sehingga Tema menjadi konteks lokal bagi bagian lainnya yang disebut Rema (perlu dicatat bahwa label semantis ini huruf awalnya selalu ditulis dengan huruf besar).  Jika sebuah kata diletakkan di awal kalimat atau klausa, maka kata tersebut ditemakan dan menjadi penting. Kita lihat contoh yang merupakan petikan syair lagu di bawah ini.

Malam yang dingin aku sendiri.


Dingin-dingin hati ini tambah dingin, entah mengapa dst.

Petikan lagu di atas dimulai dengan ‘malam yang dingin’ dan tidak dimulai dengan subjek ‘aku’. Seandainya kita ubah susunannya menjadi ‘Aku sendiri di malam dingin’ makna ideasionalnya tidak berubah bukan? Akan tetapi, di sini yang dipentingkan adalah ‘aku’nya, dan aku menjadi prominent padahal penulis lagu ingin menonjolkan ‘malam yang dingin’ (barangkali) agar lebih menyentuh. Baris kedua juga demikian. Ada alasan mengapa penulis lagu tidak menyusunnya seperti ini ‘Entah mengapa hati ini tambah dingin’ seperti bahasa sehari-hari. Penulis mentemakan ‘dingin-dingin’ dengan meletakkannya di awal kalimat agar ‘dingin’ tersebut dominan, menjadi konteks dan menjadi perhatian. Ulasan ini menunjukkan bahwa makna juga diperoleh dari tata letak kata dalam kalimat.

Dalam konteks pengajaran bahasa Inggris kepekaan guru terhadap nuansa makna juga dituntut terutama dalam memilih materi pengajaran seperti teks percakapan atau bacaan. Untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang kaya dan bermanfaat guru sebaiknya peka terhadap nuansa makna yang terdapat dalam teks. Berikut adalah contoh teks yang dapat ditemukan di buku SMP.
Daily Needs
My classmate, Budi, has three meals a day; breakfast, lunch and dinner. He has breakfast at about 6.15 a.m. He usually has rice, fried eggs and a glass of milk. At about 1.50 p.m. he has lunch. He usually has fried chicken and soup. He also drinks a glass of tea. He has dinner at about 7.30 p.m. He usually has fried rice with prawn crisp and some black coffee.

Sepintas lalu teks ini tidak terlihat bermasalah, namun jika kita perhatikan makna ideasionalnya mulai dari keserasian judul dan isi maka kita segera melihat ketidaksesuaian. Jika judulnya adalah ‘daily needs’  biasanya pembaca berharap akan menjumpai informasi tentang kebutuhan manusia sehari-hari dan bukan kebiasaan makan Budi. Dari segi interpersonal semuanya berupa berita dengan struktur yang sama dan hampir semua kalimat berawal dengan subjek kecuali kalimat keempat. Subjek ‘he’ selalu ditemakan tanpa variasi yang dapat membuat teks lebih menarik dan alami. Alangkah lebih baiknya jika siswa dipajankan kepada teks-teks otentik sederhana yang bukan hanya struktur teksnya berterima (genre) tetapi juga realisasi nuansa maknanya bervariasi dan menarik. Berikut adalah contoh petikan ceritera Cinderela untuk siswa SD.
Cinderella danced all night with the Prince. At midnight she ran off so fast that she left her glass shoe behind.

The Prince wanted to find Cinderella. The next day he tried the glass shoe on every lady in town. The ugly stepsisters hoped the shoe would fit them. What a surprise they got when it fitted Cinderella. (English K-6:272)
Ceritera ini sangat populer di kalangan anak-anak sehingga dapat menjadi jembatan yang baik untuk mempercepat pemerolehan keterampilan reading comprehension. Sangatlah penting bagi guru untuk memilih isi bacaan (makna ideasional) yang menarik dan berguna sehingga ada ‘alasan’ bagi siswa untuk membaca. Penting diingat bahwa komunikasi terjadi ketika seseorang tidak mengetahui sesuatu (dan ingin tahu) dan ada pihak lain yang memiliki pengetahuan itu. Misalnya, siswa SMP gemar membaca komik Detektif Conan dan selalu menunggu kapan volume berikutnya terbit. Rasa ingin tahu akan lanjutan ceritera tersebut merupakan alasan untuk membaca. Analoginya, kalau bacaan disusun hanya untuk tujuan pengajaran tanpa memperhatikan kegunaan dan daya tarik isinya, besar kemungkinan siswa membaca dengan rasa terpaksa.

Demikian juga dengan makna interpersonal. Meskipun naratif banyak menggunakan pola deklaratif, diusahakan agar tersisip juga bentuk-bentuk exclamative (seperti kalimat terakhir dalam contoh di atas) untuk mempercepat pembelajaran. Tidak ada salahnya siswa dipajankan ke bentuk exclamative meskipun barangkali pelajaran tata bahasanya belum sampai ke bahan tersebut. Makna tekstual pun ditata dengan baik. Kalimat diawali oleh subjek, keterangan waktu, exclamative yang menyebabkan ceritera mengalir dengan lancar dan alami.

Alasan lain mengapa pemahaman nuansa makna ini penting bagi para guru ialah karena kecepatan pemerolehan ketiga nuansa makna ini ternyata tidak sama. Dua penelitian (Agustien 1997 dan 2001) menunjukkan bahwa makna interpersonal adalah makna yang paling sulit atau lambat dikuasai oleh siswa. Di dalam klausa, makna ini direalisasikan di Subject dan Finite dan di daerah inilah siswa kita biasanya dilanda kebingungan. Padahal, jika siswa tidak tepat mengelola wilayah ini besar kemungkinan makna pragmatiknya tak tersampaikan.
Rasanya kita tidak perlu membahas apa itu Subject karena Anda sudah terbiasa menggunakannya. Mari kita pusatkan perhatian kita ke Finite, sebuah unsur yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia. Finite adalah satu atau bagian dari kelompok kata kerja yang mengungkapkan tense (present atau past), modality dan polarity (positif atau negatif). Dalam bahasa sederhana, Finite adalah kata kerja atau bagian dari verb phrase yang dipengaruhi lingkungannya. Mari kita lihat contoh berikut ini.

He is a teacher.

Subjek kalimat ini adalah third person singular dan Finite-nya adalah ‘is’. Kalau kita ganti subjeknya menjadi plural ‘they’ maka Finitenya harus berubah menjadi ‘are’ (begitu pula a teacher menjadi teachers sebagai konsekuensinya). Jika kita ubah menjadi past tense, maka ‘are’ harus berubah menjadi ‘were’. Dapat dikatakan Finite ini ‘menanggung beban’ yang cukup berat dalam klausa atau kalimat. Mengapa? Karena Finite-lah yang wajib berubah mengikuti tuntutan lingkungannya. Lalu, apa relevansinya dengan tugas guru bahasa Inggris?

Siswa yang baru belajar bahasa Inggris sering melupakan Finite ini dengan membuat kalimat seperti He a teacher. Siswa berharap meskipun ia tidak menggunakan Finite orang akan mengerti atau dianggap komunikatif. Masalahnya, penutur asli bahasa Inggris tidak berpikir seperti orang Indonesia; jika tidak ada penanda apa-apa berarti kalimat tersebut deklaratif positif dan harus diartikan ‘dia adalah seorang guru’. Akan tetapi, dalam komunikasi biasanya kita menggunakan bahasa Inggris kalau kita bertemu penutur bahasa Inggris, dan bukan dengan sesama penutur bahasa Indonesia. Bagi penutur asli bahasa Inggris kalimat He a teacher membingungkan karena tidak memiliki Finite. Kalimat tersebut tidak otomatis berarti ‘dia (sekarang) adalah seorang guru’ sebab ada banyak kemungkinan Finite (dalam cetak tebal) yang bisa disisipkan di kalimat ini seperti:
a. He is a teacher.

b. He is not a teacher.

c. He was a teacher.

d. He was not a teacher.

e. He may be a teacher.

f. He must be a teacher dst. 
Hilangnya Finite dalam kalimat membuka berbagai penafsiran bagi pendengar / pembaca yang penutur asli sebab bagi mereka amat penting untuk mengetahui apakah sesuatu itu terjadi sekarang atau sudah lewat. Jika yang kita maksud adalah ‘Dulu ia adalah seorang guru’, maka ‘He a teacher’ tidak menyampaikan makna itu. Makna akan sampai kalau kita jadikan ‘He was a teacher’ (barangkali sekarang sudah pensiun). Kesimpulannya, bahasa Inggris yang komunikatif adalah bahasa Inggris yang gramatikal sebab jika grammar-nya salah makna yang kita sampaikan bisa disalahartikan.


Kalau kita lihat contoh lain di mana Finite ‘do’ disatukan dengan predikator ‘travel’ seperti:
They travel by Trans-Jakarta buses every morning.

maka kata ‘travel’ di sini mengandung Finite ‘do’ dan Predicator ‘travel’ . Dengan demikian, kalau dinegatifkan kita harus ‘menampakkan’ Finite ini menjadi ‘do not’,; kalau di past-tense-kan kita harus mengubahnya menjadi ‘did not’ dst. Konsep ini sering menjadi batu sandungan dalam pembelajaran bahasa Inggris apalagi kalau kita sudah sampai ke modalitas atau verb phrases yang susunannya lumayan rumit seperti yang terdapat dalam klausa-klausa berikut:


a. I might want to buy a new car.

b. He should be able to buy a new car.


c. He could have bought a new car.


d. He would have been buying cars if …


Jika pengajaran bahasa Inggris hanya memfokuskan kepada bentuk (form) dan kurang menekankan makna, bisa jadi kita hanya mengatakan bahwa might adalah bentuk lampau dari may; should adalah bentuk lampau dari shall dan sebagainya. Sementara kalau kita perhatikan makna dari modalitas di atas, kita dapat melihat bahwa perubahan bentuk tersebut membawa pula pergeseran makna yang semuanya dapat digunakan dalam present time meskipun bentuknya past tense. Kalimat a. berarti ‘Saya mungkin sekali mau membeli …’; kalimat b. berarti ‘Mestinya dia bisa membeli …’; kalimat c. berarti ‘Sebenarnya dia bisa membeli …’; kalimat d. berarti ‘Mestinya dia sudah (bisa) membeli… kalau…’ dsb. Perbedaan-perbedaan makna yang ‘tipis’ atau ‘halus’ yang terdapat dalam sistem modalitas bahasa Inggris ini tidak selalu mudah diajarkan kecuali kalau guru sering menggunakannya dalam kegiatan belajar mengajar sehingga modalitas tersebut menjadi bagian dari ungkapan rutin atau ‘fixed expression’ yang tanpa sadar dipelajari siswa.

Lalu, mengapa bagian Subject dan Finite ini disebut makna interpersonal? Sebab di sinilah Mood atau sikap batin kita terhadap pesan yang kita sampaikan diungkapkan. Tentunya Anda telah mendengar kata Mood, bukan? Misalnya I’m in the Mood of Love (judul lagu); atau terkadang orang mengatakan ‘Ah… gua lagi nggak mood ah!’; ‘Kalau mau minta sih… tunggu kalau mood-nya lagi bagus.’ Dengan contoh konteks di atas kita dapat menarik kesimpulan bahwa Mood adalah bagian kalimat yang mengungkapkan attitude atau sikap. Sebagai ilustrasi, bandingkan ungkapan cinta berikut ini:
a. I love you.

b. I do not love you.

c. I might love you.

d. I must love you.

e. I could love you…

Kalimat a. menunjukkan bahwa sikap ‘saya’ terhadap ‘kamu’ adalah ‘do’ (do+love) yang artinya seratus persen cinta. Kalimat b. menunjukkan bahwa sikap ‘saya’ terhadap ‘cinta kamu’ adalah ‘do not’ yang artinya seratus persen tidak cinta. Kalimat c. menunjukkan bahwa sikap saya terhadap ‘cinta kamu’ adalah ‘kemungkinan besar’ atau barangkali sembilan puluh persen. Kalimat d. berarti sikap saya terhadap ‘cinta kamu’ adalah ‘harus’ (mungkin karena terpaksa) atau bisa juga ‘saya menyimpulkan bahwa saya cinta kamu’. Kalimat e. berarti sikap saya terhadap ‘cinta kamu’ adalah ‘bisa jadi aku cinta kamu’.

Ulasan di atas menunjukkan adanya gradasi sikap cinta yang diungkapkan dalam Subject dan Finite yang kalau tidak diperhatikan benar orang akan terjebak kepada dua Mood yang paling ekstrim yaitu do dan do not atau maybe, sementara makna-makna interpersonal lain di antara dua ekstrim tersebut dilewatkan begitu saja. Padahal, dalam berkomunikasi kita perlu mengungkapkan berbagai makna interpersonal ini, yakni makna yang menunjukkan sikap pembicara terhadap apa yang dibicarakan (termasuk lawan bicara). Salah satu bukti yang mungkin sering Anda lihat dalam adegan pernikahan dalam budaya Barat. Ketika pendeta atau pastor menanyai pengantin pria atau wanita dengan mengucapkan “Do you Charles Spencer Barrett take this women to be …dst.?” Lalu apa jawab pengantin pria? Dia menjawab “I do”. Mengapa pengantin tidak menirukan kalimat pendeta yang panjang tersebut? Karena sikap pengantin terhadap pertanyaan yang panjang tersebut sudah tercermin dalam Subject dan Finite. Bisakah Anda bayangkan apa yang terjadi jika pengantin ternyata menjawab “I don’t” atau “Maybe”? 

Mungkin Anda bertanya “apakah makna interpersonal hanya terletak pada unsur Mood dalam kalimat?” Tentu saja tidak. Terdapat satu sistem yang cukup canggih dalam bahasa Inggris yang boleh disebut sebagai ‘the grammar of interpersonal meanings’ (misalnya Martin dan Rose 2003, in press) bagi mereka yang tertarik. Untuk tujuan pengajaran sebaiknya kita perhatikan conversation gambits yang ada di lampiran kurikulum. Gambits ini adalah serangkaian pengantar pesan yang membawa makna interpersonal dalam percakapan. Jika Anda mengatakan “I tell you what…” maka lawan bicara seakan diarahkan ke pesan berikutnya yang biasanya adalah pemberian informasi. Ungkapan-ungkapan rutin yang disebut gambit ini merupakan ‘alat ampuh’ yang dapat digunakan oleh siswa untuk meningkatkan pemahaman lawan bicaranya terhadap maksud interpersonal yang akan disampaikan.

Bagaimana dengan pilihan kata? Ini pun merupakan sumber makna interpersonal yang kaya. Oleh karena itu pemajanan terhadap kosa kata yang beragam pada saat listening atau reading tidak dimustahilkan. Untuk memajankan siswa terhadap kosa kata yang mengandung muatan interpersonal tertentu, pembacaan ceritera secara rutin sangat dianjurkan. 

Bahasan ini dimaksudkan untuk menekankan pentingnya memperhatikan tata bahasa terutama aspek-aspek yang menyangkut makna interpersonal yang sangat dibutuhkan dalam komunikasi. Mungkin karena kerumitan realisasi makna inilah yang menyebabkan pelajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing sering kesulitan. Pesan yang utama di sini ialah agar kita memperhatikan nuansa-nuansa makna sehingga kita mampu melihat teks dengan pandangan yang komprehensif dan kaya. Kita tidak cukup menarik perhatian siswa kepada fakta-fakta yang menyangkut makna ideasional, tetapi juga ke makna interpersonal dan tekstual sehingga materi reading comprehension, writing, speaking dan bahkan listening menjadi bahan ajar  yang kaya dan menarik dan meningkatkan motivasi siswa. Perlu diingat bahwa nuansa-nuansa makna ini direalisasikan dalam tata bahasa, dalam tata kalimat sehingga tanpa penguasaan tata bahasa pengungkapan makna tidak dapat tuntas. Jika pengungkapan makna tidak tuntas, sulit diharapkan siswa dapat berkomunikasi dengan cara yang berterima. Perubahan sikap atau mindset para guru dalam memandang makna sangat diharapkan.
E. WACANA

Dipandang dari sudut bahasa wacana berarti teks yang dihasilkan dalam satu peristiwa komunikasi nyata atau teks yang dihasilkan oleh konteks. Pemahaman terhadap teks sangat ditentukan oleh pemahaman kita terhadap konteks tempat teks tersebut digunakan. Misalnya, orang yang tidak biasa membaca jurnal ilmiah linguistik akan sulit memahami makna yang ada dalam artikel ilmiah meskipun ia dapat berbahasa Inggris. Untuk memahami wacana orang perlu memiliki latar belakang pengetahuan tentang topik yang dibicarakan atau konteks pembicaraan, tentang bagaimana sebuah peristiwa komunikasi disusun atau distruktur, serta bagaimana pesan-pesan yang ada dalam teks disusun agar teks dapat difahami dengan mudah. Di atas semua ini penting untuk diingat bahwa sebuah teks harus merupakan representasi atau rekaman dari konteks. Untuk menjadi representasi atau rekaman yang baik maka bahasa yang digunakan dalam teks harus gramatikal sesuai dengan harapan pengguna bahasa tersebut. Sebuah teks selalu memiliki tujuan komunikatif dan tujuan ini hanya dicapai kalau pencipta teks memperhatikan konteks, struktur teks, dan tata bahasa yang benar. Di bagian berikut kita akan melihat ilustrasi yang menjelaskan konsep-konsep ini.
a) Konteks: Shared Knowledge 
Sebelum masuk ke pembahasan, ada baiknya Anda jawab pertanyaan berikut ini. Pernahkah Anda mendengarkan orang lain bercakap-cakap dalam bahasa Indonesia dan Anda tidak mengerti apa yang mereka bicarakan? Dalam situasi ini, bisakah Anda ‘nimbrung’ ikut-ikutan terlibat dalam percakapan tersebut? Nah, kedua orang yang bercakap tadi sedang berkomunikasi, sedang meciptakan teks dan teks yang mereka ciptakan adalah rekaman dari konteks yang mereka ketahui. Dengan bermodalkan bahasa yang sama, pengetahuan tentang konteks yang sama mereka berhasil berwacana. Mengapa Anda tidak bisa ‘nimbrung’? Karena Anda hanya tahu bahasa mereka tanpa mengetahui konteks yang melingkupi pikiran mereka yang direalisasikan dalam bahasa. Seandainya saja Anda nekat dan memaksa memberi komentar tentang apa yang mereka bicarakan bisa jadi ujaran Anda tidak ‘nyambung’ sehingga jika percakapan itu direkam dan dianalisis, ujaran Anda akan terlihat seperti ‘barang aneh’ yang ‘nyelonong’ tidak harmonis.

Contoh di atas, yang menggambarkan bahwa orang tidak dapat begitu saja berpartisipasi dalam pembicaraan orang lain, menunjukkan betapa pentingnya memahami konteks dan sekaligus menunjukkan bahwa bahasa adalah rekaman dari konteks. Pada saat yang sama bahasa atau teks yang kita ciptakan juga membentuk konteks sehingga bagian-bagian teks yang tergelar (unfold) harus dimaknai berdasarkan teks yang muncul sebelumnya. Jika ini yang terjadi maka teks yang kita ciptakan bukan hanya merupakan sekumpulan kata yang dihasilkan manusia melainkan juga disebut wacana.

Telah disebutkan sebelumnya bahwa untuk mampu berwacana diperlukan konteks dan konteks ini adalah pengetahuan yang dimiliki bersama oleh pihak-pihak yang berkomunikasi atau yang lazim disebut shared knowledge. Jika kita berkomunikasi dalam bahasa kita, yang kita perlukan adalah shared knowldge dan biasanya sebelum kita ‘masuk’ ke tujuan komunikasi utama, kita membuat semacam pengantar untuk menjajagi apakan lawan bicara siap untuk memasuki topik utama. Begitu kita tahu bahwa informasi yang akan mendukung pembicaraan dimiliki bersama maka kita siap memasuki tahap komunikasi transaksional apapun. Bagaimana dengan komunikasi dalam bahasa asing?

Untuk berkomunikasi dalam bahasa asing dengan orang asing kita terpaksa bekerja lebih keras karena perbedaan budaya menyebabkan apa yang kita ketahui bukan jaminan akan diketahui orang asing. Untuk memastikan adanya shared knowledge kita perlu proses yang lebih panjang yang ada kalanya diwarnai dengan ketidakfahaman. 

Dalam proses pengajaran bahasa siswa juga perlu memiliki pengetahuan tentang apa yang akan dilakukan guru. Maka tahap penting yang tidak boleh dilewatkan oleh guru adalah tahap building knowledge of the field atau membangun konteks seperti pengenalan kosa kata, pola kalimat dan sebagainya. Mengapa demikian? Proses pengajaran adalah proses komunikasi juga sebagaimana yang terjadi dalam peristiwa komunikasi lainnya. Oleh karenanya berkomunikasi atau membangun wacana tidak dimungkinkan tanpa adanya shared knowledge. Bagi orang yang berasal dari budaya yang sama shared knowledge ini menjadi asumsi-asumsi atau konvensi tidak tertulis tetapi diketahui oleh umum; bagi pelajar bahasa asing semua asumsi dan konvensi ini harus dipelajari. 
Di dalam kelas, guru dan siswa membentuk satu komunitas juga. Untuk membangun sebuah kompetensi komunikatif tertentu (yang ada di standar kompetensi) diperlukan pengetahuan tentang kosa kata, idiom-idiom, dan pengatahuan lainnya. Pelajaran tidak mungkin berjalan dengan lancar sesuai harapan jika guru ‘melompat’ langsung menuju ke tahap yang lebih tinggi dengan jalan pintas. Misalnya untuk membuat siswa bercakap-cakap, mereka langsung diminta menghafalkan conversations, dan setelah itu diuji untuk dilihat apakah siswa sudah bisa mendemonstrasikannya dengan baik. Jika ini yang terjadi, barangkali siswa yang pandai menghafal akan mendapat nilai tinggi sementara siswa yang sebenarnya lebih mampu berkomunikasi secara alamiah justru mendapat nilai kurang karena mereka bukan tipe penghafal. Menghafal bukan kegiatan yang salah, tetapi tujuan pengajaran adalah mengembangan kompetensi berkomunikasi dalam konteks yang ada. Menghafalkan frasa-frasa atau ungkapan-ungkapan yang merupakan ungkapan rutin sehari-hari atau fixed expressions sangat dianjurkan bukan hanya bagi siswa, tetapi juga bagi guru. Ungkapan-ungkapan inilah yang nantinya digunakan dalam komunikasi nyata sesuai konteksnya. Kemampuan menggunakan ungkapan-ungkapan yang benar sesuai konteks inilah yang menjadi indikator berkembangnya kompetensi.
b) Struktur Teks

Pernahkan Anda menyaksikan sebuah talk show yang menarik dan tiba-tiba saja acara tersebut hilang di tengah jalan tanpa ada ‘penyelesaian’ yang lazim terdapat dalam acara sejenis? Ini pernah terjadi karena ternyata pihak televisi ditelepon oleh penguasa waktu itu untuk menghentikan acara talk show karena topiknya dianggap menyerang penguasa. Pada saat acara talk show tersebut ‘pergi tanpa pesan’, kita merasakan bahwa ini ‘belum selesai’; ini tidak beres dan kita jengkel. Mengapa perasaan ini muncul? Karena koherensi yang Anda harapkan tidak terjadi. Dengan kata lain, bahasa saja tidak membuat komunikasi menjadi lancar. Ada beban lain yang harus kita pikul.
Kasus yang dibicarakan di atas menyadarkan kita betapa pengetahuan bahasa, kemampuan menyusun kalimat secara gramatikal tidak menjamin komunikasi yang lancar. Sebuat peristiwa komunikasi yang wajar adalah komunikasi yang memiliki tujuan tertentu, disusun dengan cara tertentu dan membentuk kesatuan yang harmonis dengan konteksnya yang direalisasikan dalam bahasa yang berterima sehingga membentuk sebuah kesatuan yang utuh. Peristiwa komunikasi yang semacam ini disebut penciptaan teks atau wacana. Ciri penting sebuah wacana adalah keutuhannya dan untuk mencapai keutuhan (coherence) itu orang menggunakan berbagai piranti pembentuk wacana.
Ketika seorang teman berbangsa Inggris meminta Anda menuliskan resep ‘Rendang’, apa yang Anda pikirkan terlebih dulu? Biasanya kita akan memakai cara yang lazim digunakan orang untuk menulis resep yaitu dengan menggunakan struktur teks mulai dari judul, bahan dan ukurannya, cara memasaknya, dan cara menyajikannya. Empat hal ini kita susun secara urut dan tidak dibolak-balik. Mengapa? Karena susunan itu memiliki fungsi komunikatif. Dengan disusun semacam ini akan mudah bagi pembacanya untuk melaksanakan tugas di dapur. Jadi struktur teks adalah sebuah piranti (device) yang menunjang tujuan komunikatif (Swales 1990). Teks-teks lain juga memiliki struktur generik menurut tujuan komunikatifnya. Oleh karena itulah pelajar bahasa perlu memperhatikan struktur ini sebab mereka belum menjadi ahli yang memiliki intuisi yang tajam dalam menyusun teks. Struktur teks menjadi panduan yang baik bagi guru untuk membantu siswa dalam proses menulis essay.
Penting untuk dicatat bahwa kita tidak dapat ‘take for granted’ atau berasumsi bahwa karena siswa sudah biasa menulis tulisan bahasa Indonesia maka mereka akan dengan sendirinya mentransfer intuisi menulisnya ke bahasa Inggris. Anggapan ini tidak benar sebab meskipun terdapat persamaan dalam susunan teks dalam beberapa bahasa, kita tidak dapat berasumsi bahwa teks bahasa Inggris disusun seperti teks bahasa Indonesia. Penelitian Kaplan (dalam Swales 1990), misalnya menunjukkan bawa terdapat perbedaan cara menyusun teks dalam budaya bahasa yang berbeda. Wajar jika guru bahasa Inggris perlu mengetahui bagaimana teks bahasa Inggris disusun. Jelaslah bahwa pelajaran menulis tidak bisa dimulai dengan “Let’s write about our holiday. I give you sixty minutes.” lalu guru duduk menunggu siswa selesai menulis.
Mempelajari percakapan pun tidak luput dari struktur teks agar percakapan menjadi sesuatu yang utuh dan tidak seperti talk show yang kita bahas di atas. Tidak terlalu sulit untuk mempelajari struktur percakapan transaksional. Percakapan semacam ini terjadi karena seseorang perlu memecahkan persoalannya dengan cara berkomunikasi. Misalnya harus membeli buku, meminjam piring, memberi kabar ada orang sakit dsb. Percakapan ini cenderung pendek sebab biasanya berhenti setelah urusannya atau tujuan komunikatifnya beres. Akan tetapi, percakapan interactional atau yang lebih bersifat interpersonal biasanya lebih panjang dan strukturnya dinamis, tidak mudah ditebak. Percakapan atau obrolan santai termasuk kategori ini. Coba Anda bayangkan jika Anda duduk bersebelahan dengan seorang native speaker bahasa Inggris di sebuah pesta selama sembilan puluh menit. Kira-kira apa saja yang akan Anda bicarakan? Ini barangkali bukan pekerjaan mudah bagi setiap orang. Akan jauh lebih mudah kalau kita diminta untuk membeli daging di super market. Mempertahankan percakapan dalam bahasa asing bukan perkara mudah karena dalam percakapan ini yang dipertukarkan kebanyakan adalah makna interpersonal, bukan ideasional. Oleh karena itu, di tingkat SMP fokusnya diberikan kepada percakapan transaksional dan di SMA lebih dikembangkan ke percakapan yang dominan interpersonal.
Jika Anda berbagi kamar dengan rekan Anda, dan sebelum tidur Anda mengobrol, bahasa apa yang Anda gunakan? Biasanya bukan bahasa Inggris, melainkan bahasa Indonesia atau bahasa daerah kalau sama-sama mengerti. Mengapa? Karena kalau menggunakan bahasa sendiri lebih lepas atau bebas; membahas satu topik bisa berjam-jam sebab yang dipertukarkan bukan cuma informasi (ideasional) tetapi terutama sikap dan perasaan kita tentang informasi tersebut (interpersonal) sehingga kita tertawa terpingkal-pingkal, atau bahkan menangis tersedu-sedu. Oleh karenanya, percakapan yang distruktur atau disusun untuk obrolan yang bisa menimbulkan tawa dan tangis ini baru dapat dilatihkan ketika tingkat bahasa Inggris siswa sudah siap untuk itu.

Berikut adalah contoh percakapan yang terfokus kepada informasi atau ide atau gagasan atau berita.

Q
: What’s your name?

A
: Tanti.
Q
: Where do you live, Tanti?

A
: I live on Jalan Diponegeoro.

Q
: What does your father do?

A
: He is a doctor.
Q
: How do go you to school?

A
: By car.
Percakapan semacam ini terdengar kaku dan lebih menyerupai ‘interogasi’. Sebuah percakapan yang otentik tidak berlangsung ‘bersih’ dan ‘rapi’ seperti ini; pasti terdapat fitur-fitur percakapan atau bahasa lisan yang membuatnya terdengar alamiah. Percakapan di atas menunjukkan bahwa sipenanya hanya tertarik pada informasi atau ideational meaning. Sehingga kalau diperhatikan struktur mikronya tetap, yaitu question and answer yang diulang-ulang. Sulit diketahui mana pembukanya, mana penutupnya dan kapan akan berakhir. Jika orang bercakap-cakap menggunakan pola ini maka dalam waktu bebera menit dia akan kehabisan topik pembicaraan.
Percakapan yang alamiah biasanya melibatkan pertukaran atau negosiasi makna interpersonal. Di mana letak makna tersebut di dalam klausa? Sebagaimana disebutkan sebelumnya, makna ini terletak di Subject dan Finite. Jadi, kalau kita ingin membuat percakapan yang alamiah, negosiasi interpersonal ini sebaiknya masuk dalam perhitungan sebab native speakers mengembangkan casual conversations justru pada daerah ini. Berikut adalah contoh bagaimana percakapan yang mengandung negosiasi interpersonal:
A
: Wow… it’s hot today.

B
: It is, isn’t it?
C
: Do you think it’s hot?
A
: Yes, I do. Don’t you think so?
C
: No. I don’t. 

B
: I do. 

Perhatikan bahwa Subject ‘it’ dan Finite ‘is’ bisa dijadikan ‘bola ping pong’, dilempar ke sana, dikembalikan ke sini, begitu pula ‘do’ dan ‘don’t’ sementara gagasannya (hot) tidak disebut-sebut lagi. Apa makna ini semua? Maknanya ialah bahwa pembicara, si A, B, dan C, menegosiasi perasaannya, atau sikap batinnya terhadap ‘hot’. Si A merasa panas (is), si B setuju (is) malah dengan penekanan question tag (isn’t it), tetapi si C meragukannya, sebab bagi dia atau menurut perasaannya hawa tidak sepanas yang dirasakan kedua temannya. Lalu si A menyatakan lagi bahwa dia merasa (think) demikian dan mempertanyakan apakah C tidak merasakan apa yang dia rasakan. Si C tetap pada pendiriannya bahwa dia tidak merasa panas, tetapi si B malah sependapat dengan si A.

Uraian ini menunjukkan bahwa kata ‘hot’ saja bisa menjadi percakapan yang panjang jika kita menegosiasikan perasaan kita atau makna interpersonal kita. Sebuah topik, jika siswa mampu mengembangkan percakapan dengan menegosiasi makna interpersonal, akan bisa dipakai untuk berbincang-bincang dalam waktu yang lama sehingga tidak kehabisan topik atau bahan obrolan dan percakapan berjalan alamiah. Percakapan yang wajar melibatkan negosiasi ideasional maupun interpersonal. Untuk itulah guru perlu mengetahui percakapan-percakapan mana yang layak disajikan kepada siswa. Dalam menulis buku ajar, penulis juga harus mempertimbangkan keseimbangan kedua jenis negosiasi ini ditambah dengan fitur-fitur interpersonal lainnya sepertri gambits, vokatif (istilah panggilan) dan sebagainya.

Dapat disimpulkan bahwa setiap teks, monolog atau dialog terbentuk dengan memperhatikan struktur atau cara menyusun pesan baik secara makro maupun mikro. Dalam percakapan santai terdapat struktur-struktur mikro yang sering diulang-ulang tergantung seberapa panjang percakapannya. Jika Anda ‘ngobrol’ dengan native speakers selama satu jam maka Anda menghasilkan banyak struktur semacam ini. Ciri percakapan siswa pemula biasanya adalah banyak digunakannya negosiasi ideasional; biasanya native speaker yang banyak bertanya dan siswa banyak menjawab. 

c. Kohesi dan Keherensi
Sekarang mari kita perhatikan bacaan bahasa Inggris yang berasal dari buku SMP berikut ini.

At the Market
My mother and I are at the market. We go there on foot. It’s about 400 metres from my house. We want to buy some food to celebrate my father’s birthday. We go to the fruit stall to buy some oranges, melons and grapes. Then we go to the greengrocer’s to buy some potatoes, cabbages and carrots. We also buy some meat, fish and lobsters. We buy a kilogram of sugar. We do not buy any salt because we still have some. We leave the market at about eight o’clock.

Di dalam kurikulum disebutkan perlunya kohesi (cohesion) dan koherensi (coherence) agar sebuah kumpulan kalimat bisa disebut teks atau wacana. Dalam teks di atas ditemukan salah satu jenis piranti yang menciptakan kohesi yakni reference. Ponoun ‘my mother and I’ muncul di tempat lain sebagai ‘we’ dan ini berarti bahwa kata ‘we’ memiliki referensi yang jelas. Kata ini digunakan berkali-kali dan pembaca tetap bisa mengerti bahwa ‘we’ berarti ‘my mother and I’.
Selain referensi, terdapat juga piranti kohesi yang lain yang disebut lexical chain atau untaian leksikal. Misalnya, penulis menggunakan kata ‘food’ dan kata ini menghasilkan untaian kata yang berhubungan seperti fruit, vegetables, meat, sugar dll. Digunakannya kata-kata tersebut dengan tepat memudahkan pembaca memahami teks yang dilahirkan oleh konteks di pasar. Untuk memahami konsep kohesi secara lengkap, silakan membaca karya klasik Halliday dan Hasan (1976) yang berjudul Cohesion in English. Mempelajari kohesi adalah mempelajari bagaimana unsur-unsur di dalam teks terkait satu sama lain secara harmonis sehingga membentuk satu kesatuan internal.
Meskipun kita menganggap teks di atas ‘cukup kohesif’, kita masih bisa bertanya apakah teks tersebut memiliki koherensi. Ketika Anda membaca teks di atas, adakah sesuatu yang terasa mengganggu? Barangkali kita bisa bertanya: kapan ceritera ini terjadi? Di waktu lampau? Atau membicarakan kebiasaan? Hanya penulisnya yang bisa menjawab. Jika ini yang terjadi, dapat dikatakan bahwa teks ini tidak menyatu dengan konteks eskternalnya, yaitu hubungan teks dengan, misalnya, waktu terjadinya peristiwa, tidak jelas.

Gejala ini secara teknis menunjukkan tidak adanya koherensi kontekstual atau contextual coherence (Eggins 1994). Artinya, teks yang tense-nya tidak tepat membuat orang bertanya kapan peristiwa-peristiwa ini terjadi. Jika kita analisis tense dan aspect-nya maka kita temukan kakacauan yang berkenaan dengan contextual coherence. Maksudnya, teks tidak menyatu dengan konteks ‘eksternalnya’ sebab teks tidak menunjukkan kapan sebuah kejadian berlangsung.
At the Market

	Kalimat
	Konteks Waktu

	1. My mother and I are at the market. 

2. We go there on foot.

3. It’s about 400 metres from my house.

4. We want to buy some food to celebrate my father’s birthday. 

5. We go to the fruit stall to buy some oranges, melons and grapes. 

6. Then we go to the greengrocer’s to buy some potatoes, cabbages and carrots. 

7. We also buy some meat, fish and lobsters. 

8. We buy a kilogram of sugar. 

9. We do not buy any salt because we still have some. 

10. We leave the market at about eight o’clock. 

	1. Saat ini sedang berlangsung.

2. Kebiasaan sehari-hari

3. Fakta saat ini

4. Kebiasaan

5. Kebiasaan

6. Kebiasaan

7. Kebiasaan

8. Kebiasaan

9. Kebiasaan

10. Kebiasaan



Analisis di atas menunjukkan betapa kekacauan tense (present dan past) dan aspect (misalnya, continuous, perfect) yang menunjukkan hubungan teks dengan konteks eksternalnya (dalam hal ini waktu kejadian) berakibat pada kekacauan penafsiran terhadap maksud menulis teks ini. Kita bertanya-tanya apa gerangan maksud atau tujuan menulis teks.

d) Tujuan Komunikatif
Jika seorang penulis ingin menyampaikan pesan, ia harus memiliki tujuan komunikatif (communicative purpose) yang jelas. Sebelum menulis ia perlu bertanya mengapa ia menulis. Jika tujuannya adalah menceriterakan sebuah pengalaman pribadi maka ia perlu mempertimbangkan jenis teks apa yang biasa digunakan orang Inggris untuk menyampaikan hal ini. Biasanya orang menyebut tulisan ini sebagai personal recount yang implikasinya adalah digunakannya pronoun sebagai subjek kalimat, bentuk lampau pada Finitenya dan sebagainya. Hal-hal inilah yang disebut linguistic features  sebagai konsekuensi tujuan komunikatif sebuah teks yang bernama recount. Sebuah recount juga disusun dengan struktur tertentu.
Singkatnya, tujuan komunikatif sebuah teks membawa konsekuensi terhadap bagaimana teks disusun, fitur-fitur linguistik apa saja yang biasanya terlibat. Di dalam kurikulum terdapat sejumlah jenis teks yang pada umumnya dipelajari juga oleh penutur asli karena pelajar bahasa tidak secara otomatis dapat menulis dengan berbagai tujuan komunikatif kecuali kalau mereka diberi pengalaman pembelajaran yang memang secara sadar diarahkan untuk mencapai kompetensi wacana. Bagaimana dengan sekian banyak jenis teks yang tidak tercakup? Hal ini tidak menjadi masalah sebab jenis teks yang dipilih untuk dilatihkan di sekolah adalah jenis yang paling sering akan digeluti siswa dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam konteks akademik. Dengan kemampuan mengendalikan sejumlah teks diharapkan akan timbul kesadaran siswa akan syarat-syarat terjadinya teks (jenis apapun) sehingga di kemudian hari siswa dapat berkembang dan memiliki kepekaan terhadap teks, apapun jenisnya, yang akan diciptakannya.
Konsekuensi langsung dari pemahaman terhadap wacana adalah bahwa siswa harus dipajankan kepada teks-teks yang dikembangkan dengan memenuhi syarat sebuah wacana. Sebuah teks bacaan untuk reading comprehension, misalnya, perlu memiliki tujuan komunikatif yang jelas dan disusun dengan struktur yang berterima serta memiliki gagasan yang menarik yang dapat dicerna oleh siswa. Syarat-syarat ini berlaku bagi teks lisan maupun tulis yang akan dibahas dalam bagian berikut ini.
F. BAHASA LISAN DAN TULIS

Sebelum manusia menciptakan sistem tulis-menulis, manusia berkomunikasi atau berinteraksi secara lisan. Maka tidak salah jika ada orang yang mengatakan bahwa language is primarily spoken; bahasa pada dasarnya adalah lisan. Akan tetapi, kebutuhan berkomunikasi ternyata berkembang; manusia mulai berkomunikasi untuk melakukan ‘bisnis’ dan perlu mencatat sebab untuk mengingat banyak hal menjadi tidak mudah. Orang mulai perlu mencatat barang apa saja yang diperlukan dan berapa jumlahnya sehingga orang mulai memikirkan bagaimana cara ‘membantu ingatan’ mereka dengan menciptakan sistem tanda-tanda.


M.A.K. Halliday (1985b) yang juga ahli sastra Cina mengemukakan bahwa huruf Cina pada awal terbentuknya banyak yang menyerupai bendanya. Misalnya, huruf (character) yang bermakna ‘kuda’ menyerupai bentuk kuda, huruf yang bermakna ‘matahari’ juga dibuat menyerupai matahari. Mungkin saja ini dibuat demikian agar mudah diingat. Komunikasi dengan bantuan simbol-simbol berupa huruf semakin dibutuhkan karena dengan demikian manusia menjadi mampu berkomunikasi meskipun tidak berhadap-hadapan muka.


Makna yang dapat ditarik dari ceritera di atas adalah bahwa bahasa lisan adalah bahasa interaksi face-to-face yang terutama berfungsi untuk membicarakan you and I; bahasa untuk membicarakan ‘engkau dan aku’. Sebaliknya, bahasa tulis adalah bahasa yang digunakan untuk membicarakan pihak ketiga seperti benda-benda, si ‘dia’ atau ‘mereka’. Maka dapat dikatakan bahwa bahasa lisan adalah bahasa sebagai interaksi, untuk mengurus perkara ‘engkau dan aku’ (language accompanying action), sedangkan bahasa tulis adalah bahasa representasi yang digunakan terutama untuk menceriterakan sesuatu (language as reflection) yang tidak hadir di hadapan orang yang berinteraksi. Ini bukan berarti ada pemisahan yang jelas dan tajam pada dua mode atau channel bahasa ini melainkan terdapat semacam kontinum dari bahasa yang ‘paling’ lisan sampai bahasa yang ‘paling tulis’. Di antara keduanya ada daerah ‘abu-abu’ yang membentuk spektrum sesuai dengan kebutuhan komunikasi. Model tersebut digambarkan Hammond et al. (1992:5) sebagai berikut.

[image: image3]
Diagram 4: Bahasa Lisan dan Tulis (Hammond et al. 1992:5)

Diagram di atas menunjukkan bahwa di antara dua kutub spoken dan written ada sebuah rentangan yang berarti bahwa dalam konteks situasi tertentu orang bisa saja menulis surat tetapi dengan gaya bahasa lisan. Hal yang lebih penting diketahui para guru dan penulis materi ajar adalah implikasi kedua jalur komunikasi bahasa ini terhadap pilihan bahasa. Orang awam bisa mengatakan bahwa bahasa lisan lain dengan bahasa tulis. Sebagai guru bahasa kita perlu mengetahui dalam hal apa kedua mode ini berbeda. Pengetahuan ini perlu untuk mencegah anggapan bahwa mengajar bahasa adalah hanya mengajarkan tata bahasa, kosa kata, ucapan, intonasi dsb. dan apabila itu semua ‘beres’ maka kita berasumsi bahwa siswa bisa menggunakan bahasa dalam mode lisan dan tulis secara otomatis. Ini pasti bukan anggapan yang benar apalagi kalau kita terapkan dalam konteks belajar bahasa sebagai bahasa asing.

Untuk melihat perbedaan utama kedua mode berbahasa tersebut kita lihat tabel yang dibuat Eggins (1994:57) berikut ini.
	Spoken and written language:

The linguistic implications of MODE

Spoken language                                                                                   Written language

	· Turn taking organization

· Context dependent

· Dynamic structure (interactive staging; open ended)

· Spontaneity phenomena (hesitations; interruptions; inclomplete clauses)
· Everyday lexis

· Non-standard grammar

· Grammatical complexity

· Lexically sprace
	· Monologic organization
· Context independent

· Synoptic structure (rhetorical staging; losed; finite)

· “final draft” (polished: indications of earlier drafts removed)

· “Prestige” lexis

· Standard grammar

· Grammatical simplicity

· Lexically dense



Tabel di atas berisi ‘big words’ yang barangkali membuat kita melihat kamus untuk memahaminya. Akan tetapi, sebenarnya, konsep yang dikandungnya cukup sederhana. Yang tidak sederhana, barangkali, adalah implikasinya dalam pengajaran bahasa. Mari kita baca sebuah ilustrasi mengenai bagaimana bahasa lisan berbeda dengan bahasa tulis di bawah ini.

Jika kita bicara santai tentang apel yang kita beli di supermarket barangkali kita akan memproduksi klausa-klausa berikut:
You know… I bought some apples yesterday…at Hero… ten of them. You see… the green ones? They call it Granny Smith… you know that? But they were very expensive… ‘cos they’re imported from Canada. That’s what they said.
Ujaran di atas terdiri atas tidak kurang dari sepuluh klausa yang tentunya mengandung sepuluh Finite verbs (eksplisit maupun implisit). Kebanyakan klausa-klausa tersebut dimulai dengan pronoun sebagai subjek, diwarnai dengan berbagai pola kalimat yang kalau dianalisis hubungan antar klausanya cukup rumit. Terdapat juga filler ‘you know, you see’, ada juga bentuk tak lengkap yang khas bahasa lisan ‘…’cos’. Ujarannya menjadi panjang dan terjadi pengulangan kata-kata.

Berikut adalah contoh bagaimana mengubah versi bahasa lisan di atas menjadi versi bahasa tulis yang barangkali berbentuk sebagai berikut:

Yesterday I bought some expensive imported green Canadian Granny-Smith apples.
Jika kita bandingkan dengan versi lisan, kalimat di atas jauh lebih pendek dengan struktur yang sederhana, yakni: Yesterday I bought something. Objek something ini berupa noun phrase yang tak lain adalah ‘jelmaan’ dari beberapa klausa dalam versi lisannya. Jadi, beberapa klausa dalam versi lisan bisa ‘menjelma’ menjadi satu noun phrase yang ringkas dan padat kata. Maka terlihat di sini bahwa bahasa lisan banyak menggunakan verb sedangkan bahasa tulis banyak menggunakan noun karena ketika orang bicara dia ‘tidak sempat’ mengedit ujarannya seperti kalau ia sedang menulis. Orang mengeluarkan pikirannya sedikit demi sedikit sambil bicara dan sambil berpikir. Ketika menulis, orang sempat mengedit, menulis kembali dsb. sehingga kalimatnya tertata rapi dan terlihat ‘bersih’. Ini sekaligus menunjukkan bahwa bahasa tulis adalah ‘bahasa noun’, sedangkan bahasa lisan adalah ‘bahasa verb’.


Ilustrasi ini dimaksudkan untuk menggugah kesadaran bahwa diperlukan waktu bagi siswa untuk memasuki ‘dunia tulis’ dan dunia ini tidak dapat dimasuki sebelum siswa berpengalaman dengan dunia lisan. Maksudnya, jika target kita adalah kompetensi komunikatif (bukan pengetahuan pasif) maka komunikasi lisan perlu dikuasai dahulu sebelum kita menuntut siswa untuk berkomunikasi tulis dengan baik. Tugas guru adalah membawa siswa dari ‘dunia lisan’ ke ‘dunia tulis’ secara bertahap dan sistematis dan dengan penuh kesadaran bahwa writing is not speech written down. Untuk dapat melakukan tugas ini dengan baik guru perlu memiliki ketrampilan komunikatif yang memadai dalam kedua mode bahasa ini. 

Mengingat pentingnya noun phrase dalam berbahasa, karena memerankan fungsi subjek dan objek, maka tidak ada salahnya jika sejak tahap awal siswa dipajankan kepada noun phrase yang sederhana seperti green apples, short pencil, expensive toy dsb. yang relevan dengan kebutuhan mereka. Pembiasaan mendengar dan menggunakan frasa-frasa seperti contoh di atas akan sangat membantu. Pada minggu-minggu pertama SMP siswa perlu langsung dipajankan kepada benda-benda yang mereka perlukan sehari-hari seperti colour pencil, black ink, steamed rice, dining room dsb. sebagai  ‘chunkcs’ (penggalan-penggalan) yang tidak perlu dijelaskan strukturnya tetapi secara sengaja sering digunakan oleh guru dengan harapan siswa akan menggunakannya juga di antara mereka. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan ialah dengan meminta siswa membuat daftar barang yang diperlukan untuk berbagai keperluan, misalnya shopping list, daftar barang yang diperlukan untuk camping, pesta ulang tahun, back-to-school shopping list, sea-food list dan sebagainya. Dengan kegiatan ini siswa diharapkan mempelajari kosa kata yang mereka perlukan sehari-hari. 

Dapat disimpulkan bahwa mengajar bahasa Inggris atau bahasa apapun berarti mengajarkan dua ragam bahasa: lisan dan tulis. Kita tidak dapat berasumsi bahwa jika kita telah mengajar bagaimana membentuk kalimat dan mengenalkan kosa kata serta ucapannya maka otomatis siswa dapat menggunakannya dalam bahasa lisan dan tulis. Tabel di atas menunjukkan bahwa kedua ragam bahasa tersebut digunakan dalam konteks yang berbeda. Ragam tulis menjadi relatif lebih sulit karena pembaca tidak berada dalam konteks yang sama dengan penulisnya. Dengan demikian konteks tempat dilahirkannya teks tersebut harus juga dimasukkan ke dalam teks. Dalam hal ini tugas penulis menjadi ganda. Oleh karenanya, gurupun perlu mengembangkan kemampuan dan kebiasaan menulis agar guru memiliki pengalaman nyata yang bisa dibagikan (share)dengan siswa.   

G. WAWASAN LITERACY DAN LIFE SKILLS

Pada awalnya istilah literasi (literacy) mengacu kepada kemampuan membaca dan menulis, tetapi dalam perkembangannya disadari pula bahwa menulis tidak mungkin berkembang tanpa kemampuan berbahasa lisan. Maka kata literacy saat ini difahami sebagai kemampuan oracy (kewicaraan) dan literacy (keaksaraan) atau kemampuan berbahasa tulis dan lisan. Untuk alasan kepraktisan, dalam tulisan ini kata literasi digunakan untuk mencakup kedua hal tersebut.
Mengapa perspektif literasi perlu kita adopsi atau kita ambil dalam kurikulum ini? Pendidikan literasi adalah pendidikan bahasa yang menyiapkan siswanya agar dapat berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat moderen (Hammond et al. 1992). Dengan kata lain, pendidikan bahasa harus merupakan pendidikan life skills; pendidikan yang memberi ketrampilan agar siswa dapat bertahan (survive) dalam kehidupan moderen yang ditandai oleh globalisasi. Bagi pendidik bahasa Inggris, globalisasi bukan sekedar klise; globalisasi telah memberikan tantangan besar bagi guru bahasa dalam arti yang sebenarnya. Pernahkah Anda bayangkan bahwa globalisasi telah menyentuh berbagai aspek kehidupan kita?

Jika Anda berjalan-jalan di sebuah kota maka Anda akan melihat betapa bahasa Inggris banyak digunakan di masyarakat kita mulai dari frasa-frasa seperti video rental, fried chicken, ATM (yang aslinya adalah singkatan dari Automatic Teller Machine), satay house, music lounge, bargain, discount, sale, real estate, cellphone, credit card dan sebagainya. Jika Anda pemilik kartu ATM, kartu kredit atau handphone maka Anda telah menjadi bagian dari masyarakat global dan harus tahu bagaimana berperilaku agar akses Anda terhadap fasilitas tersebut tidak terhenti. Misalnya, dengan memilki kartu kredit kita harus dapat memahami bahasa kartu kredit seperti annual fee, billing statement, expiry date yang beberapa tahun lalu tidak perlu kita perhatikan. Pengguna HP, kartu ATM dan komputer juga harus literate dalam hal menggunakan bahasa agar alat-alat elektronik ini dapat berfungsi. 
Di dunia persekolahan menjadi literate dan memiliki kebiasaan membaca adalah sikap yang diharapkan sebab bersekolah tanpa membaca adalah mustahil. Membaca pun tidak terbatas untuk keperluan sekolah; manusia perlu membaca untuk kesenangan dan pengembangan dirinya. Singkatnya, seorang yang illiterate tidak akan dapat bertahan dalam masyarakat moderen yang semakin mengglobal ini. Sistem-sistem yang kita gunakan sekarang ini berasal dari budaya Barat atau budaya yang masyarakatnya literate, yang gemar membaca, belajar dan meneliti, sehingga dapat menciptakan sistem perbankan, komunikasi dan sebagainya sementara kita menjadi penggunanya. Oleh karenanya pendidikan bahasa di era globalisasi ini perlu melihat tantangan literacy yang dihadapkan kepada pendidik agar kita dapat menyiapkan siswa untuk berpartisipasi dalam budaya masyarakat moderen.
Dalam bahasan sebelumnya telah disinggung bahwa berbahasa adalah berpartisipasi dalam penciptaan teks. Dalam konteks globalisasi, teks bahasa Inggris macam apakah yang digeluti masyarakat atau anak didik? Kalau kita adalah guru bahasa Inggris maka kita perlu memikirkan teks-teks bahasa Inggris yang banyak dijumpai siswa dalam kehidupannya. Misalnya, jika anak-anak belajar bahasa lisan, interaksi macam apa saja yang biasanya dilakukan oleh anak seusia itu? Bacaan apa saja yang biasa dijumpai oleh anak seusia itu? Karena yang kita ajarkan adalah bahasa Inggris maka kita perlu melihat dengan seksama bagaimana anak-anak penutur asli berinteraksi, bacaan-bacaan apa saja yang mereka geluti dan pelajari. Mengapa? Karena tugas kita adalah mengembangkan kemampuan ber-English text, bukan hanya menggunakan kalimat bahasa Inggris tetapi cara berinteraksi atau cara menulisnya menggunakan budaya Indonesia.

Agar pendidikan bahasa Inggris menjadi pendidikan yang memberi life skills,  pendidikan bahasa Inggris perlu berorientasi ke English text dalam arti yang sebenarnya. Mengapa? Sebab ketika kita berbahasa Inggris, kita berkomunikasi dengan orang yang tidak dapat berbahasa Indonesia. Dengan sesama rekan Indonesia kita tidak perlu berbahasa Inggris. Maka bahasa Inggris yang otentik adalah bahasa Inggris atau teks yang tersusun menurut kebiasaan orang Inggris. Kemampuan ini tidak otomatis diperoleh jika tidak secara sadar ditanamkan. Anak-anak penutur asli bahasa Inggris pun masih harus belajar bagaimana menyusun teks (lisan maupun tulis) sejak pre-school sampai SMA. Maka, mempelajari teks yang dipelajari penutur asli adalah merupakan kewajiban agar teks-teks yang disusun di Indonesia tidak menyimpang dari budaya asalnya. Dengan kata lain, teks-teks yang diajarkan adalah teks yang otentik. Otentik di sini hendaknya difahami sebagai teks yang disusun the English way yang tidak selalu berarti disusun oleh penutur asli.
Dalam rangka memberikan life skills, yakni ketrampilan berbahasa untuk berkomunikasi dalam masyarakat penutur bahasa Inggris beberapa prinsip literasi perlu difahami. Kern (2000) memberikan definisi literasi dalam konteks akademik pendidikan bahasa kedua atau bahasa asing. Sebelum membaca penjelasannya, ada baiknya jika Anda mengetahui kutipan aslinya sebagai berikut.

Literacy is the use of socially, historically, and culturally-situated practices of creating and interpreting meaning through texts. It entails at least a tacit awareness of the relationships between textual conventions and their contexts of use and, ideally, the ability to reflect critically on those relationships. Because it is purpose-sensitive, literacy is dynamic – not static – and variable across within discourse communities and cultures. It draws on a wide range of cognitive abilities, on knowledge of written and spoken language, on knowledge of genres, and on cultural knowledge. (Kern 2000:16)

Definisi seperti ini memang diperlukan sebagai titik tolak konseptual, tetapi Kern juga mengatakan bahwa konsep-konsep yang tertera sering sulit difahami dan diterjemahkan dalam kegiatan di dalam kelas. Untuk itu Kern ‘menguraikan’ tujuh prinsip yang terkandung dalam definisi di atas untuk dapat diterapkan dalam praktek di dalam kelas. Ketujuh prinsip tersebut diterjemahkan berikut (Kern 2000, 16-17).

1. Literasi melibatkan interpretasi (interpretation).
Penulis dan pembaca terlibat dalam tindak ganda yakni menginterpretasi – penulis menginterpretasi dunia (peristiwa, pengalaman, gagasan, dan sebagainya), dan kemudian pembaca menginterpretasikan interpretasi penulis berdasarkan konsep atau pemahamnnya sendiri tentang dunia.
2. Literasi melibatkan kolaborasi (collaboration)
Penulis menulis untuk sebuah khalayak pembaca (audience), termasuk jika ia menulis untuk dirinya sendiri. Keputusannya mengenai apa yang harus dikatakan, dan apa yang dapat difahami pembaca meskipun tak dikatakan, didasarkan kepada pemahamannya tentang khalayak pembacanya. Pada gilirannya, pembaca harus memberi kontribusi dalam bentuk motivasi, pengetahuan, dan pengalaman agar supaya teks yang ditulis penulis tersebut bermakna.

3. Literasi melibatkan aturan (convention)
Cara orang membaca dan menulis teks tidak universal, melainkan dikendalikan oleh aturan atau konvensi budaya yang berevolusi lewat penggunaannya dan dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan individual.
4. Literasi melibatkan pengetahuan budaya (cultural knowledge)
Membaca dan menulis berfungsi di dalam sistem-sistem sikap, kepercayaan, kebiasaan, cita-cita, dan nilai-nilai tertentu. Pembaca dan penulis yang beroperasi di luar sistem budaya teks tersebut beresiko mengalami kesalahfahaman atau tidak difahami oleh orang yang beroperasi di dalam sistem budaya teks tersebut. 
5. Literasi melibatkan pemecahan masalah (problem solving)
Karena kata-kata selalu dilingkupi oleh konteks linguistik dan konteks situasi, membaca dan menulis melibatkan usaha pemahaman terhadap hubungan antara kata-kata, satuan-satuan makna yang lebih besar, dan antara teks-teks dan dunia nyata atau dunia yang dibayangkan.
6. Literasi melibatkan refleksi dan refleksi sendiri (reflection and self reflection)
Pembaca dan penulis memikirkan tentang bahasa dan hubungannya dengan dunia dan dengan diri mereka.
7. Literasi melibatkan penggunaan bahasa (language use)
Literasi bukan hanya sebuah sistem menulis, dan bukan juga semata-mata tentang pengetahuan ketatabahasaan; literasi memerlukan pengetahuan bahasa digunakan dalam konteks lisan dan tulis untuk menciptakan wacana.

Ketujuh prinsip di atas, meskipun diletakkan dalam kerangka membaca dan menulis bukan merupakan hal yang khas literasi, melainkan dapat juga diterapkan secara luas pada komunikasi manusia pada umumnya.  Bahkan, semuanya dapat diringkas dengan sebuah prinsip makro, yakni literasi melibatkan komunikasi. Kern (2000:17) mengatakan bahwa pemahaman ini menjembatani kesenjangan antara pengajaran bahasa yang komunikatif dengan pengajaran literasi yang canggih.  Dengan mempraktekkan literasi pada bahasa asing (dalam peristiwa literasi yang sesungguhnya) siswa bukan hanya belajar tentang tata bahasa atau kata-kata tetapi juga tentang wacana dan proses penciptaannya. Siswa juga belajar cara-cara yang berbeda dalam menata pikiran dan ungkapan dan ini lebih dari sekedar mempelajari fakta-fakta tentang kebudayaan bahasa asing seperti makanan, pakaian dan sebagainya. Belakangan ini, pendekatan wacana telah memasuki mainstream atau aliran utama dalam pendidikan bahasa asing di Amerika, Eropa (Kern 2000:18) dan tentunya Australia yang telah mengembangkan pendekatan literasi bagi para migran dan pendatang lain.


 Bahasan di atas menunjukkan adanya pergeseran paradigma dalam memandang pendidikan bahasa asing. Kern (2000:21), mengacu ke gagasan Kramsch (1993), menyatakan bahwa yang penting adalah keterlibatan siswa dan guru yang bersifat reflektif (perenungan) untuk belajar menggunakan, menikmati bahasa baru, namun pada saat yang sama mereka juga merefleksikan pembelajaran, penggunaan, dan kenikmatan tersebut dalam rangka memperoleh pemahaman yang lebih mendalam bukan hanya terhadap bahasa tetapi juga memahami diri sendiri ketika mereka menjelajahi dunia realita yang ada dalam bahasa baru tersebut. 
Proses yang melibatkan ketujuh pertimbangan tersebut secara sistematis terlihat dalam tahap-tahap dan siklus pembelajaran yang dapat Anda temukan di modul yang membahas tahap dan siklus pembelajaran. Secara singkat, tahap-tahap tersebut meliputi building knowledge of the field, modelling of text, joint construction, dan independent construction. Keempat tahap ini dilalui dua kali; siklus pertama untuk mengembangkan kemampuan berbahasa lisan dan siklus kedua untuk mengembangkan bahasa tulis. Perencanaan yang seksama perlu dibuat oleh guru dalam bentuk pemilihan pengalaman pembelajaran dan bagaimana menyusun pengalaman tersebut secara sistematis untuk mencapai standar kompetensi yang ditargetkan.

Jika Anda membaca modul pedoman perencanaan pembelajaran, mungkin Anda bertanya tentang pendekatan yang mendasarinya. Pendekatan yang mendasari proses belajar mengajar dalam kurikulum ini adalah pendekatan literasi yang berbeda dengan pendekatan structural yang mengutamakan bentuk, maupun pendekatan komunikatif yang mengutamakan kemampuan komunikasi lisan. Pendekatan literasi berusaha menghubungkan dimensi penggunaan bahasa yang komunikatif dan dimensi struktural (Kern 2000:304). Kern memaparkan perbedaan tersebut secara singkat sebagai berikut.

	Structural emphasis
	Communicative emphasis
	Literacy emphasis

	Knowing
	Doing
	Doing and reflecting on doing in terms of knowing

	Usage
	Use
	Usage/use relations

	Language forms
	Language functions
	Form-functions relationship

	Achievement (i.e. display of knowledge)
	Functional ability to communicate
	Communicative appropriateness informed by metacommunicative awareness


Tabel 1: Ringkasan tujuan kurikulum berbasis pendekatan structural, komunikatif dan literasi (Kern 2000:304)
Dalam pendekatan ini, peran guru dan siswa ditandai dengan cirri tiga R, yakni responding, revising, dan  reflecting. Tiga macam peran ini dapat Anda temukan terapannya dalam modul pedoman penyusunan rencana pengajaran. Di sini Anda menemukan pergeseran paradigma dalam hal peran guru dan siswa yang oleh Kern dipaparkan sebagai berikut.
	
	Structural emphasis
	Communicative emphasis
	Literacy emphasis

	Role models for teachers and learners
	‘philologists’ or ‘linguists’
	‘native speakers’
	‘discourse analysts’ and intercultural explorers’

	Primary instructional role of teacher
	Organizing overt instruction and transformed practice
	Organizing situated practice, overt instruction, and transformed practice
	Organizing critical framing as well as situated practice, overt instruction, and transformed practice

	Primary mode of teacher response
	Correcting (enforcing a prescriptive norm)
	Responding (to communicative intent)
	Responding (to language as used), focusing attention for reflection and revision

	Predominant learner roles
	Difference to authority: focus on absorption and analysis of material presented
	Active participation (focus on using language in face-to-face interaction)
	Active engagement: focus on using language, reflecting on language use, and revising


Tabel 2: Ringkasan peran guru/siswa dalam pendekatan structural, komunikatif, dan literasi (Kern 2000:312)
H. MODEL KOMPETENSI KOMUNIKATIF

Di dalam kurikulum tercantum model kompetensi komunikatif (communicative competence), disingkat KK, yang dibangun oleh Celce-Murcia, Thurrell dan Dornyei (1995). Model ini dibangun berdasarkan model-model yang ada sebelumnya dan model ini dipilih karena disiapkan untuk keperluan pendidikan bahasa. Ini bukan berarti bahwa model ini adalah model yang paling ideal sebab seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan penelitian para ahlipun dapat sewaktu-waktu sampai ke kesadaran baru sehingga sebuah model dapat juga berubah. Model Celce-Murcia et al. ini tampaknya dapat mengakomodasi keperluan pengetahuan kita tentang kompetensi apa saja yang perlu dikembangkan jika siswa diarahkan untuk memperoleh kompetensi komunikatif. Kompetensi komunikatif adalah kemampuan untuk berkomunikasi menggunakan bahasa dalam berbagai konteks baik dalam ragam lisan maupun tulis.

Sebelum membahas KK lebih lanjut perlu disadari bahwa KK tidak sama dengan communicative approach yang sudah banyak dikenal selama ini. KK adalah kompetensi yang dituju, yang hendak kita capai sedangkan communicative approach adalah salah satu pendekatan / cara yang digunakan untuk mencapai KK. Tentu saja ada sejumlah pendekatan yang dapat kita pakai untuk mencapai KK; communicative approach bukan satu-satunya.


Mungkin Anda bertanya “Mengapa kita perlu memakai model KK?” Jawaban yang sederhana ialah bahwa sebuah kurikulum yang berdasarkan kompetensi (KBK) tentunya harus menyatakan secara jelas kompetensi apa yang ingin dicapainya. Tentunya kita tidak dapat dengan begitu saja mengatakan bahwa kompetensi yang akan kita capai adalah kompetensi a,b, atau c. Untuk menyatakan dengan jelas kompetensi yang ingin kita tuju, kita perlu melihat usaha-usaha yang dilakukan oleh para peneliti dalam bidang ini. Sejumlah penulis, pakar dan peneliti dalam bidang applied linguistics telah menekuni masalah ini sejak lama dan menghasilkan model-model yang senantiasa berkembang dari waktu ke waktu. Dari sejumlah model yang ada dan terkini, model Celce-Murcia et al. (1995) dipilih karena model ini disertai rincian tentang apa saja yang perlu dicakup oleh pengajar bahasa sehingga mudah difahami oleh guru. Dengan model ini kita menjadi tahu apa yang kita tuju; dengan memiliki model ini kita mendefinisikan kompetensi yang ingin kita capai. Setelah kita mengetahui dengan pasti definisi kompetensinya maka kita dapat menyusun kurikulum, silabus, perencanaan pengajaran, penulisan materi dan memikirkan metode pengajaran apa yang akan digunakan, pengalaman pembelajaran apa yang sebaiknya diberikan kepada siswa dan sebagainya. Ibarat orang bepergian, kita perlu tahu tujuan perjalanan kita, baru kemudian kita memutuskan bagaimana kita bisa sampai ke sana.

Sebagaimana terlihat dalam kurikulum, model Celce-Murcia et al. (1995) yang digunakan di sini adalah sebagai berikut.

Diagram 5: Model Kompetensi Komunikatif (Celce-Murcia et al. 1995:10)


Model KK di atas menunjukkan bahwa inti dari KK adalah discourse competence atau kompetensi wacana (KW). Apa maksudnya?

a. Kompetensi wacana

Pernahkah Anda diminta orang untuk memberi les bahasa Inggris? Apa biasanya yang mereka minta? Mungkin orang minta begini “Bu, tolong saya diajari conversation saja… tidak perlu grammar. Yang penting bisa omong.” Mendengar perkataan ini, kompetensi atau kemampuan apa yang sebenarnya ingin dicapai orang tersebut? “Omong” berarti berbicara dengan orang lain, dan “omongannya’ tentu perlu memakai tata cara yang digunakan oleh orang yang berbahasa Inggris (dengan sesama orang Indonesia kita tidak perlu bahasa Inggris). “Omong” berarti menciptakan wacana (sebagaimana diuraikan di atas) atau mengaktifkan atau merealisasikan kompetensi wacana. Jika Anda telah membaca bagian sebelumnya yang menyangkut wacana, maka jika ada orang yang minta kursus conversation dan enggan belajar tata bahasa Anda bisa berkata dalam hati “This person must be joking.” Anda benar; komunikasi sejati hanya terjadi jika dibingkai oleh aturan yang difahami bersama.

Kompetensi wacana tidak mungkin dicapai jika orang tidak memiliki kompetensi linguistik seperti penguasaan bunyi, tulisan, intonasi, tanda baca, kosa kata, susunan kalimat, susunan teks lisan dan tulis, kata-kata penghubung dan sebagainya. Apalagi dalam konteks bahasa Inggris sebagai bahasa asing, orang mengenal bahasa Inggris lewat membaca dan mendengar dari guru, bukan lewat pemajanan sehari-hari di lingkungan sosial. Dalam konteks ini, orang memang harus lewat pengetahuan dulu, baru kemudian bisa menggunakan. Dalam konteks imersi, misalnya anak Indonesia bersekolah di Australia, dia belajar lewat ujaran-ujaran rutin yang didengar tiap hari; dia terbiasa dengan ungkapan-ungkapan “jadi’ atau fixed yang tata bahasanya sudah benar, konteks penggunaannya jelas sehingga dia tinggal meniru ungkapan-ungkapan yang benar. Dalam konteks imersi anak tidak punya pilihan lain kecuali berbahasa Inggris baik di dalam maupun di luar sekolah.


Dalam konteks bahasa Inggris sebagai bahasa kedua, anak-anak “tertinggal satu langkah”, artinya, bahasa ibu (pertama) di rumah adalah bahasa lain, dan di sekolah atau di kantor-kantor ia harus berbahasa Inggris. Bahasa Inggris yang standar, tata bahasa yang benar, harus dipelajari di sekolah agar anak dapat berkomunikasi atau berpartisipasi dalam masyarakat pengguna bahasa Inggris kelak jika ia harus bekerja. Dalam konteks ini terdapat “paksaan” yang jelas mengapa anak harus berbahasa Inggris. Dalam kurikulum Singapura (2001) jelas dicantumkan bahwa tujuan pengajaran bahasa Inggris adalah membuat siswa mampu menggunakan bahasa Inggris yang internationally acceptable. Artinya bukan bahasa Inggris “jalanan”, tetapi bahasa Inggris yang menggunakan grammar yang berterima.
Dalam konteks bahasa Inggris sebagai bahasa asing kita memang “tertinggal dua langkah”, kita harus memberi pengetahuan tentang bahasa sebab di sekolah tidak digunakan bahasa Inggris, begitu juga di luar sekolah. Kita dapat memberi pengetahuan selengkap mungkin kepada siswa, tetapi ini bukan jaminan bahwa anak akan mampu berkomunikasi atau berwacana dalam bahasa Inggris. Yang dapat dilakukan oleh guru adalah menciptakan wacana semaksimal mungkin di dalam kelas. Maksudnya adalah bahwa guru perlu menyelenggarakan pelajaran dalam bahasa Inggris (scaffolding talk) sehingga siswa memperoleh input atau ungkapan-ungkapan jadi/rutin dalam bahasa Inggris dengan cara mendengar, merespon dan kemudian menggunakan dalam konteks lain. Untuk meningkatkan kemampuan guru melakukan scaffolding talk ini silakan Anda baca modul Speaking for Instructional Purposes yang dimaksudkan untuk membantu guru menciptakan classroom discourse atau wacana kelas (Salaberri 1995; Slattery dan Willis 2001).
Selain wacana kelas, siswa perlu juga dipajankan kepada wacana-wacana lain seperti wacana transaksional yang diperlukan anak seusianya. Jadi pelajaran bahasa Inggris perlu membekali siswa dengan kemampuan, misalnya, bercakap-cakap dengan kepala sekolah, dengan penjual barang apapun, dengan penjual jasa pariwisata atau lainnya. Dalam ragam tulis siswa perlu dibiasakan untuk menulis pesan-pesan tertulis seperti ucapan ulang tahun, berduka cita, turut berbahagia dan sebagainya yang juga sering dilakukan dalam bahasa Indonesia.

Di luar kelas siswa juga membaca teks dengan berbagai bentuk. Siswa SMP, misalnya, banyak menemui teks bahasa Indonesia di luar kelas dengan berbagai bentuk. Agas siswa dapat berpartisipasi dalam teks bahasa Inggris yang beraneka ragam, pengajaran bahasa Inggris perlu memajankan siswa ke teks-teks tulis yang disusun atau ditulis untuk berbagai tujuan dan berbagai struktur teks. Mengapa kita perlu memperhatikan hal ini? Karena jika kita memajankan siswa kepada teks yang tidak tentu bentuknya (karena ditulis oleh penulis Indonesia yang kurang kompeten) makan kita membuang-buang waktu. Pesan utamanya adalah membiasakan siswa dengan teks-teks bahasa Inggris yang otentik untuk mengembangkan kompetensi wacana baik dalam mendengarkan, berbicara, membaca maupun menulis.

b. Kompetensi Tindak Bahasa


Kompetensi ini disebut actional competence sebab ketika kita mengatakan sesuatu sebenarnya kita melakukan sesuatu. Apa yang kita lakukan? Kita bisa meminta jasa/layanan, memuji, meminta informasi dan sebagainya. Sewaktu kita menulis, kita juga melakukan tindak bahasa, misalnya menulis konteks tempat kejadian, menceriterakan sejumlah kejadian, memberi komentar dan sebagainya. Singkatnya, sewaktu kita berbahasa, lisan maupun tulis, setiap ujaran kita bisa diberi label tindak bahasa. Jika kita mengeluarkan ujaran lisan, maka orang akan memberi label ujaran kita sebagai request, invitation dsb. dan label ini disebut tindak tutur atau speech function, atau language function, atau speech act tertentu. Begitu pula ketika kita menulis paragraf atau kalimat, orang bisa memberi label paragraf kita sebagai ‘pengantar’, ‘kejadian’, ‘komentar’ dan sebagainya. Label ini disebut langkah retorika. Istilah tindak tutur digunakan untuk memberi label sebuah langkah komunikasi dalam bahasa lisan, sedangkan langkah retorika adalah label untuk langkah komunikasi dalam bahasa tulis. Keduanya disebut sebagai kompetensi tindak bahasa atau actional competence.

Kompetensi ini ditampilkan terlebih dahulu (Bagian A) dalam BAB II kurikulum karena istilah language function sudah dikenal dan pada tataran wacana tindak tuturlah yang “tampak di permukaan”. Kompetensi-kompetensi lainnya mendukung terjadinya tindak tutur. Dengan melihat indikator dan contoh-contoh ungkapan diharapkan guru dapat mengembangkan pelajaran sedemikian rupa sehingga persyaratan minimal yang ada di kurikulum dapat dipenuhi. 

Penting diingat bahwa antara tidak tutur dan realisasi bahasanya tidak terdapat relasi satu-lawan-satu. Misalnya, untuk membalas ucapan terima kasih orang bisa mengatakan You’re welcome, atau My pleasure, atau Don’t mention it, tergantung konteks. Jadi, contoh ungkapan yang ada di kurikulum adalah contoh, bukan sesuatu yang mutlak. 


Pada kegiatan mendengarkan sangatlah penting bagi siswa untuk dibiasakan melakukan instruksi-instruksi akademik yang spesifik yang selama ini cenderung kurang dipentingkan. Ketika kita mendengar istilah listening comprehension biasanya yang kita bayangkan adalah mendengarkan bacaan lalu kita diberi pertanyaan tentang bacaan itu. Ini memang listening comprehension, tetapi ini perlu didahului oleh listening yang sederhana yang berkaitan dengan manajemen kelas yang kelak akan membuat proses belajar lebih lancar. Siswa perlu merespon instruksi-instruksi seperti Draw two lines… Circle the living things… Put them away please…dan sebagainya sehingga pengalaman pembelajaran perlu direncanakan dengan seksama agar siswa terbiasa dengan berbagai macam instruksi yang memang diperlukan dalam manajemen kelas. Dengan demikian guru bersama siswa menciptakan wacana kelas yang berbahasa Inggris.


Jika siswa siap dengan kegiatan yang melibatkan wacana monolog, sebaiknya teksnya tidak terlalu panjang. Disarankan agar siswa dipajankan sebanyak mungkin ke wacana naratif pendek, jika perlu dibantu dengan ilustrasi gambar untuk membantu pemahaman. Kegiatan story telling biasanya menarik minat siswa, apalagi jika guru dapat membawakan ceritera dengan baik. Maka sangat penting bagi guru bahasa Inggris untuk berlatih menjadi story teller yang handal. Pembacaan ceritera semacam ini akan membangun sense of discourse siswa; mereka mengenal bagian pembukaan, bagian kejadian, bagian akhir dan sebagainya. Anak yang terbiasa mendengar ceritera bisanya dapat melakukan antisipasi atau prediksi kemana ceritera alan diarahkan ketika mendengar once upon a time…,  first…, second…, and the…, after that… and finally…, and they lived happily ever after.

Cara menafsirkan bagian A (kompetensi tindak bahasa) untuk ketrampilan lainnya sama saja. Indikator menunjukkan kemampuan minimal yang perlu diperlihatkan siswa sedangkan contoh materi dimaksudkan untuk memberi contoh bagaimana merealisasi tindak tutur atau langkah retorika yang diharapkan. Misalnya, pada ketrampilan menulis, diberikan contoh fitur-fitur linguistik apa saja yang diperlukan untuk merealisasi sebuah teks prosedur, recount dan lain-lain.
c. Kompetensi Pembentuk Wacana

Jika kompetensi di bagian a adalah kompetensi wacana dalam arti komunikasi yang sesungguhnya yang sifatnya abstrak, kompetensi pembentuk wacana dimaksudkan untuk mengelaborasi faktor-faktor atau unsur-unsur apa saja yang menyebabkan sebuah wacana dapat terbentuk. Oleh karena itu kata “pembentuk” disisipkan agar dapat dibedakan dengan apa yang dibahas pada bagian sebelumnya. 


Dalam bagian B (dalam Kurikulum 2004) ini terdapat piranti (devices) yang perlu mendapat perhatian guru dan siswa sebab fitur-fitur linguistic ini terkadang cenderung tidak dilihat dari segi fungsinya melainkan sebagai bentuknya. Misalnya masalah referensi. Jika kita hanya menjelaskan bahwa he mengacu kepada Tom (dalam sebuah teks) dan pembahasan berhenti di sini maka kita hanya berhenti pada form, bukan pada fungsi pronoun dalam menciptakan kohesi dalam teks.

Pada tataran yang lebih tinggi, percakapan sering hanya dilihat dari makna ideasionalnya saja sehingga unsur-unsur percakapan yang biasanya menjadi bagian percakapan penutur asli hilang. Perlunya dicantumkan struktur percakapan ialah untuk mengingatkan pengguna kurikulum agar berfikir di tingkat wacana. Guru, misalnya, perlu kritis dalam memilih bahan percakapan dengan meneliti apakah unsur-unsur percakapan tersebut lengkap. Misalnya, jika terdapat sebuah percakapan transaksional yang mestinya ditutup dengan Thank you, dan ternyata ungkapan ini tidak terdapat di sana, maka guru dapat menambahkannya sebab jika tidak percakapan ini bisa terdengar kurang sopan untuk stándar bahasa Inggris. Kejadian seperti ini bukan tidak mungkin sebab di Indonesia kata terima kasih relatif lebih jarang digunakan dibandingkan dengan dalam budaya bahasa Inggris. Agar dapat kritis, guru perlu memiliki pengetahuan tentang struktur generik wacana atau unsur-unsur minimal sebuah wacana.

Pada percakapan panjang (sustained) siswa perlu belajar ungkapan-ungkapan yang dapat digunakan untuk “memelihara” percakapan agar percakapan berlangsung secara beradab. Caranya dengan memberi isyarat-isyarat linguistik bagaimana membuka percakapan, mengubah topik, menginterupsi, mengakhiri percakapan dan sebagainya. Adalah tugas guru dan penulis materi untuk menjamin bahwa isyarat-isyarat ini tercakup dalam proses pembelajaran.

d. Kompetensi Kebahasaan

Kompetensi ini bukan barang baru bagi guru bahasa Inggris. Daftar yang ada dalam bagian C (Kurikulum 2004) menyarankan butir-butir berupa pengetahuan yang perlu dimiliki siswa. Yang penting diingat adalah bagaimana menjadikan pengetahuan ini (declarative knowledge) menjadi sebuah potensi yang siap digunakan dalam komunikasi (procedural knowledge). Sebagaimana diuraikan sebelumnya, dalam konteks Indonesia pengetahuan kebahasaan ini diperlukan, tetapi pengetahuan tidak otomatis menjadi kompetensi jika tidak diciptakan kondisi agar pengetahuan ini menjadi “siap pakai sewaktu-waktu diperlukan”. Adalah tugas kita untuk melihat bukan hanya bentuk linguistik tetapi juga makna dari bagian-bagian kalimat. Adalah ideal jika para guru memiliki dasar pengetahuan tata bahasa semantis yang tidak melihat unsur-unsur kalimat dari segi bentuk tetapi terutama dari segi makna. Penjelasan tentang nuansa makna yang ada di modul ini adalah permulaan yang baik untuk menuju tata bahasa semantis. Pesan yang penting adalah bahwa kita perlu melihat unsur-unsur tata bahasa yang ada dalam daftar dalam perannya sebagai resources pembentuk teks dalam konteks atau wacana.

Menciptakan teks dalam konteks merupakan keharusan jika kita ingin agar pelajaran bahasa Inggris menjadi kontekstual dan memberi life skills. Untuk itu pemilihan kosa kata menjadi penting sebab siswa perlu dapat mengungkapkan segala sesuatu yang ada di lingkungan terdekatnya. Hasan dan Perrett (1994:198) membedakan bahasa pertama dengan bahasa asing dari segi kebutuhan siswa terhadap bahasa tersebut. Menurut mereka, bahasa pertama tampaknya merupakan bahasa untuk menciptakan jati diri dalam masyarakat; bahasa ini digunakan untuk memaknai dunia atau realita di sekitarnya. Bahasa asing tidak diperlukan untuk melayani kepentingan-kepentingan siswa sehari-hari; bahasa asing hanya digunakan untuk kebutuhan yang asing pula. Dengan demikian perlu ada usaha agar bahasa asing dapat digunakan untuk melayani keperluan sehari-hari, minimal di sekolah. Guru tidak perlu ragu untuk mengenalkan kosa kata yang berhubungan dengan jenis-jenis ikan atau binatang laut yang sering dijumpai siswa yang tinggal di sepanjang pantai utara Jawa. Bagi masyarakat pantai, topik yang berhubungan dengan laut adalah “makanan” sehari-hari. Dengan dikenalnya kosa kata tentang laut guru diharapkan dapat melakukan percakapan di dalam maupun di luar kelas dengan siswanya.

Dalam tahap pembelajaran kegiatan yang memberi fokus kepada tata bahasa dilakukan pada tahap building knowledge of the field yang mencakup pengenalan pola kalimat dan kosa kata. Sebagai pelajar bahasa asing siswa perlu melakukan kegiatan yang disebut focus on form (Doughty dan Williams 1998). Pengetahuan tentang tata bahasa yang benar dapat membantu siswa memonitor dan mengoreksi dirinya sendiri dalam proses komunikasi. Untuk mengembangkan kompetensi linguistik diperlukan pengetahuan dan latihan penggunaan dalam konteks agar siswa senantiasa memperhatikan (noticing atau make sense) contoh-contoh ungkapan yang biasa didengar dari segi tata bahasanya. 

Dalam konteks pengajaran bahasa sebagai bahasa asing kemampuan noticing atau make sense terhadap tata bahasa tetap diperlukan meskipun tujuan utama pengajaran bahasa adalah komunikasi. Komunikasi yang lancar dan tidak banyak mengandung miscommunication adalah komunikasi yang dilandasi tata bahasa yang baik. Ketika orang  berbicara, misalnya, ia memahami apa yang ia maksudkan, tetapi ia tidak bisa menjamin bahwa orang yang mendengarnya bisa memahami dengan baik jika bahasanya tidak tertata dengan baik. Pemahaman yang baik adalah hasil dari tata bahasa yang baik pula; tanpa tata bahasa pesan-pesan kita tidak dapat tersampaikan sepenuhnya. Siswa yang memiliki tata bahasa yang baik memiliki potensi untuk berkembang dalam komunikasi. Sebaliknya, siswa yang hanya “berani omong” dan enggan menekuni tata bahasa cenderung akan terhenti perkembangannya dan terbiasa dengan kesalahan yang tidak pernah diperbaiki atau fosilised.
e. Kompetensi sosiokultural

Faktor-faktor yang termasuk dalam kategori kompetensi ini perlu diperhatikan karena tata cara berkomunikasi dalam tiap bahasa tidak selalu sama. Belajar berkomunikasi dalam bahasa baru berarti juga belajar berperilaku dalam budaya baru. Perilaku di sini bukan hanya perilaku fisik tetapi juga perilaku bahasa yang direalisasikan lewat pemilihan ungkapan-ungkapan. Faktor-faktor ini berkait erat dengan konteks situasi yang telah dibahas di bagian yang terdahulu. Konteks situasi inilah yang menentukan tata bahasa, kosa kata, gaya bahasa yang kita pilih.


Pembahasan tentang konteks situasi yang mencakup hubungan antar partisipan (pembicara – pendengan; penulis – pembaca) atau tenor, topik-topik yang dibicarakan atau field, serta jalur yang dipakai dalam komunikasi atau mode dijabarkan dalam daftar faktor-faktor yang tercakup dalam sociocultural competence. Daftar ini masih berupa pengetahuan dan baru akan menjadi kompetensi jika siswa mampu memilih bahasa yang digunakan dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam komunikasi. Jadi, kompetensi ini hanya akan dapat diamati atau dinilai lewat pilihan-pilihan tata bahasa dan kosa kata yang digunakan siswa dalam komunikasi.

Misalnya, siswa dapat dikatakan telah memiliki sebagain dari kompetensi ini jika dalam percakapan ia mampu membedakan kapan harus menggunakan vocative seperti sir, madam, guys, friend, atau bahkan bitch atau dude. Pilihan istilah panggilan ini merupakan keputusan yang didasarkan atas unsur umur, gender, posisi dan status sosial, hubungan emosional, relasi kekuasaan dll. Pilihan istilah panggilan ini bukan pilihan acak. Dalam menciptakan teks siswa akan “dibatasi” oleh faktor-faktor ini. Pilihan bahasa seperti bahasa santai atau formal juga dipengaruhi konteks budaya atau konteks situasi yang ada dalam daftar yang ada dalam lampiran kurikulum.

Pengetahuan atau penjelasan sosial budaya dapat pula diberikan sebab faktor ini tidak hanya muncul dalam realisasi linguistik tetapi juga muncul dalam hal seberapa sering seseorang melakukan tindak tutur tertentu. Misalnya, kata thanks, please, sorry atau excuse me bukan termasuk kata yang sulit. Akan tetapi, dalam budaya Inggris orang menggunakan kata tersebut dengan frekuensi yang tinggi. Maka persoalannya bukan hanya membuat siswa memahami maknanya tetapi justru membiasakan siswa untuk menggunakan kata tersebut lebih sering dalam konteks yang tepat. Kata thanks, misalnya, digunakan ketika orang mendapat barang atau jasa seberapapun kecilnya. Tugas guru adalah mengotomatiskan penggunaan kata ini sehingga menjadikannya sebuah kebiasaan.


Pembiasaan ini hanya dimungkinkan jika interaksi guru dan siswa di dalam kelas juga berlangsung dalam bahasa Inggris sehingga guru menjadi contoh kongkrit pengguna bahasa. Dalam modul Speaking for Instructional Purposes terdapat contoh-contoh nyata yang menunjukkan bagaimana guru menyatakan thanks kepada siswanya untuk jawaban yang diberikan. Hal ini jarang dijumpai dalam konteks kelas berbahasa Indonesia. Dalam modul yang sama juga dijumpai praktek-praktek sosiokultural dalam konteks kelas. Praktek-praktek sosial yang positif yang dinyatakan dalam penggunaan bahasa ini perlu dibiasakan dalam kelas bahasa Inggris. Ideologi yang mendasarinya adalah kesetaraan, saling menghormati, kehendak untuk mengakui keberhasilan orang lain, memuji, menghargai kehendak siswa dsb. meskipun relasi kekuasaan tidak setara. 

Salah satu cara yang biasanya menarik untuk menanamkan nilai-nilai ini adalah lewat story telling yang dapat menjadi media pembelajaran budaya. Ceritera-ceritera binatang, fairy tales yang mengandung dialog-dialog sederhana dapat menjadi media yang efektif untuk memahami aspek budaya. Jika dimungkinkan, menonton filem kartun yang sederhana yang menggunakan bahasa khas anak-anak (tingkat SMP atau bahkan SMA) akan sangat membantu pembiasaan mendengar dalam budaya bahasa Inggris.

Pembiasaan mendengar ini sangat penting karena pelajar bahasa asing tidak dapat survive bermodalkan tata bahasa dan kosa kata melulu betapapun tinggi nilai siswa dalam bidang ini. Mengapa demikian? Karena siswa yang mampu membuat kalimat yang sempurna gramatikanya belum tentu menghasilkan ungkapan yang berterima dalam budaya Inggris. Misalnya, beberapa kali saya menemukan ungkapan This should not be happened again yang maksudnya “Ini (semestinya) tidak boleh terjadi lagi”. Dalam bahasa Indonesia awalan “ter” memang dimaknai sebagai pasif sehingga (mungkin) si pembuat kalimat ini menerjemahkannya ke dalam bentuk pasif dalam bahasa Inggris. Dari segi tata bahasa ungkapannya tak bermasalah, tetapi dari segi sosiokultural kalimat ini tidak digunakan oleh penutur asli. Penutur asli mengatakan This should not happen again, yang berbentuk aktif. Tidak jelas alasannya mengapa mereka melihatnya sebagai aktif, tetapi itulah budaya. Budaya dapat dimaknai sebagai pola berpikir. Bagi kita penomena itu pasif; bagi mereka itu aktif. Gejala ini dapat kita temukan dalam banyak ungkapan seperti I cut my finger, I lost my wallet dsb. Tentu saja ini hanya salah satu gejala yang perlu kita perhatikan.

Pertanyaan yang sering muncul adalah bagaimana kita tahu ungkapan ini benar atau tidak? Kalau kita hanya mengandalkan tata bahasa dan kosa kata jangan-jangan ungkapan kita tidak berterima. Cara terbaik untuk mengetahui apa yang berterima atau yang tidak adalah lewat pembiasaan mendengar baik dalam kelas maupun lewat filem-filem atau lewat bacaan otentik seperti ceritera. Untuk itu kurikulum ini menyarankan banyaknya kegiatan story telling yang bermanfaat bagi pengembangan banyak hal. Seorang anak yang pernah belajar dalam budaya sekolah Australia mengatakan bahwa kemampuan story telling inilah yang membedakan antara guru yang baik dan yang kurang baik. Guru yang baik dan menarik, menurut dia, adalah guru yang mampu melakukan story telling dengan baik.
f. Kompetensi Strategi

Kompetensi ini mengacu kepada kemampuan mengelola komunikasi (terutama lisan) sedemikian rupa agar komunikasi tetap berjalan meskipun pembicara mengalami kesulitan-kesulitan. Berbicara soal strategi, kita berbicara tentang sesuatu yang sistematis, yang ada dalam pikiran manusia, yang sebagian dapat diamati dan sebagian tidak. Dari yang dapat kita amati, terdapat sederetan kebiasaan yang positif yang barangkali perlu kita pertimbangkan untuk dibiasakan.


Strategi yang tidak dapat diamati tetapi banyak dilakukan orang antara lain adalah mengganti pesan yang satu dengan yang lain, barangkali karena pesan yang pertama sulit direalisasikan. Atau dapat juga kita menghindari topik tertentu sebab kita tidak menguasai kosa katanya. Akan tetapi, ada strategi yang tampak atau dapat diamati seperti menguraikan, menggunakan istilah yang mrirp maknanya, menjelaskan, minta pengulangan dan sebagainya. Staregi ini “beroperasi” di segala tataran, baik pada saat orang mengalami kesulitan pada tingkat tindak tutur atau semantik wacana, maupun kesulitan lexicogrammar, maupun phonology atau pengucapan. Intinya adalah bahwa dengan menguasi strategi-strategi yang dapat menutupi kekurangan kemampuan kita, kita dapat tetap melangsungkan komunikasi. Komunikasi tidak terhenti dan stuasi dapat dijaga.


Lebih dari itu, Selinker (1972) melihat strategi komunikasi ini sebabagi salah satu proses yang mendukung terjadinya pemerolehan bahasa. Dengan sikap pantang menyerah, siswa senantiasa berusaha mencari jalan keluar yang merupakan proses pembelajaran. Kebiasaan mem-paraphrase, misalnya akan membuat siswa terpaksa dan kemudian terbiasa bagaimana melakukan paraphrase dalam bahasa Inggris. Misalnya, ketika siswa tidak tahu kata caterpillar, dia menjelaskan dengan mengatakan You know… green thing… on a tree… walking like this (sambil memperlihatkan gerakan jari tangan seperti ulat berjalan). Kebiasaan ini diperkirakan dapat membantu pemerolehan bahasa, dan begitu pula kebiasaan-kebiasaan strategis lainnya. 

Penggunaan gambits untuk menunjang proses komunikasi dapat juga dimasukkan dalam kategori ini terutama gambits yang digunakan untuk meminta penjelasan dari lawan bicara baik langsung maupun tak langsung. Misalnya, ungkapan-ungkapan seperti What did you say?, You mean…, Where was I…? Am I making sense? dan sebagainya. Jika guru menggunakan bahasa Inggris dalam mengajar, niscaya ungkapan-ungkapan ini akan banyak didengar oleh siswa dan dapat merupakan pembiasaan yang berguna. 

 g. Sikap

Selain mengembangkan kompetensi berbahasa, pengembangan sikap positif terhadap bahasa Inggris merupakan tanggung jawab yang tidak ringan. Seperti yang terlihat dalam tahapan dan siklus pembelajaran, tujuan utama sebuah proses adalah independence atau kemandirian berbahasa atau tercapainya kompetensi komunikatif pada level tertentu. Ini bukan perkara yang sederhana. Diperlukan semangat yang benar di pihak guru untuk menjadikan bahasa Inggris sebagai mata pelajaran yang ditunggu-tunggu. 

Salah satu cara yang dapat disarankan di sini ialah bagaimana kita dapat membuat bahasa Inggris relevan dengan kebutuhan anak seusia siswa yang kita hadapi. Berbagai tugas atau pekerjaan rumah dapat diberikan tetapi hendaknya tugas-tugas itu menarik. Misalnya, mencari resep berbahasa Inggris, membawa boneka untuk keperluan pengajaran, menulis kartu-kartu ucapan, membuat majalah dinding, menghias kelas dengan ungkapan-ungkapan yang berguna, membahas lagu-lagu pop dan sebagainya. Ada banyak cara untuk membuat pelajaran menarik, tetapi ada satu pertimbangan kejiwaan yang perlu diperhatikan yakni mengenai pentingnya peran guru dalam membantu perkembangan siswanya. Ini akan dibahas dalam bagian berikut ini.

I. PERTIMBANGAN PSIKOLOGIS  

Selain pertimbangan-pertimbangan filosofis-teortitis mengenai hakekat komunikasi bahasa, beberapa pendapat ahli psikologi perkembangan terkemuka yang berhubungan dengan pendidikan bahasa perlu dibahas. Cameron (2001) membahas teori tiga ahli terkemuka, yakni Piaget, Vygotsky, dan Bruner yang menjadi acuan dalam pendidikan bahasa masa kini.
a. Piaget: Anak adalah Pembelajar yang Aktif

Perhatian utama Piaget tertuju kepada bagaimana anak-anak dapat mengambil peran dalam lingkungannya, dan bagaimana lingkungan sekitarnya berpengaruh pada perkembangan mentalnya. Menurut Piaget, anak senantiasa berinteraksi dengan sekitarnya serta mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya di lingkungan itu. Melalui kegiatan yang dimaksudkan untuk memecahkan masalah itulah pembelajaran terjadi. Piaget tidak memberikan penekanan terhadap pentingnya bahasa dalam perkembangan kognitif anak. Bagi Piaget bukan perkembangan bahasa pertama yang paling fundamental dalam perkembangan kognitif melainkan aktivitas atau action.

Menurut psikologi Piaget, dua macam perkembangan dapat terjadi sebagai hasil dari beraktivitas, yakni asimilasi dan akomodasi. Suatu perkembangan disebut asimilasi jika aktivitas terjadi tanpa menhasilkan perubahan pada anak, sedangkan akomodasi terjadi jika anak menyesuaikan diri terhadap hal-hal yang ada di lingkungannya. Misalnya, menurut contoh Cameron (2001:3), ketika anak sudah bisa menggunakan sendok dan kemudian diberi garpu dan dia menggunakan garpu (alat makan baru) sebagaimana ia menggunakan sendok yang berfungsi sebagai alat makan yang dikenal sebelumnya, maka ia melakukan asimilasi. Akan tetapi, ketika dia sadar bahwa dengan garpu dia memiliki kesempatan untuk makan dengan cara menusukkan garpu ke makanan, dan bukan cuma menyendokkannya, dan dia melakukan hal itu maka akomodasi telah terjadi.

Pada mulanya asimilasi dan akomodasi merupakan proses adaptasi perilaku yang kemudian menjadi proses berpikir. Akomodasi merupakan konsep penting yang kemudian dipertimbangkan dalam dunia pembelajaran bahasa yang dikenal dengan sebutan restructuring. Istilah ini mengacu kepada reorganisasi representasi mental dalam sebuah bahasa (McLaughlin 1992). Maksudnya, anak telah memiliki pola-pola bahasa dalam pikirannya, tetapi ketika dihadapkan ke fakta bahasa (pola) baru dan fakta baru tersebut memiliki potensi untuk berkomunikasi dengan cara yang berbeda maka anak melakukan penyesuaian dengan pola-pola yang baru. 

Menurut pandangan Piaget, pikiran anak berkembang perlahan-lahan seiring dengan pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan intelektualitasnya hingga sampai ke tahap berpikir logis dan formal. Akan tetapi, pertumbuhan ditandai dengan perubahan-perubahan mendasar tertentu yang menyebabkan anak mampu melampaui serangkaian tahap-tahap yang dimaksud. Pada setiap tahap, anak mampu berpikir memikirkan hal-hal tertentu, tetapi tidak atau belum mampu memikirkan hal-hal yang lain. Jadi, menurut Piaget, berpikir yang melibatkan hal-hal yang abstrak dan menggunakan jalur logika belum mampu dilakukan anak sebelum ia berusia 11 tahun atau lebih.  

Pendapat ini banyak dikriktik karena ketika di akhir tahun 70an dan di awal tahun 80an diterapkan kebijakan bahwa anak-anak harus terlebih dahulu melakukan serangkaian kegiatan yang menyiapkan mereka untuk menulis kalimat yang memakan waktu lama, anak kehilangan kesempatan untuk mengalami proses yang holistik atau menyeluruh. Proses holistik tersebut ialah proses yang menyadarkan anak bahwa tujuan menulis adalah komunikasi dan bukan berlatih menulis bentuk huruf semata. Aspek komunikasi inilah aspek sosial dari kegiatan menulis, dan aspek ini yang terabaikan dalam teori Piaget. Piaget lebih memperhatikan anak dalam dunianya sendiri, dan bukan anak yang berkomunikasi dengan orang dewasa atau dengan anak lain.

Ada pendapat Piaget yang penting yakni anak sebagai pembelajar dan pemikir yang aktif, yang membangun pengetahuannya dengan “bergulat” dengan benda-benda atau gagasan-gagasan. Jika kita mengambil gagasan Piaget bahwa anak beradaptasi dengan lingkungannya, kita dapat melihat bagaimana lingkungan dapat menjadi setting untuk perkembangan. Lingkungan menawarkan berbagai kesempatan kepada anak untuk bertindak. Oleh karenanya, lingkungan kelas, misalnya, dapat menjadi ajang kegiatan dan kreativitas yang menyebabkan pembelajaran terjadi. Berdasarkan pendapat ini, pembelajaran bahasapun dapat terjadi jika lingkungan kelas maupun sekitarnya dimanfaatkan sedemikian rupa agar menawarkan berbagai kesempatan bagi keterlibatan dan kreativitas siswa. 

Pakar psokologi lain, Vygotsky, memberikan pandangan yang berbeda dari Piaget terutama pandangannya tentang pentingnya faktor sosial dalam perkembangan anak.

b. Vygotsky: Zone of Proximal Development

Pandangan Vygotsky (1962, 1978) berbeda dengan pandangan Piaget mengenai pentingnya bahasa dan orang lain dalam dunia anak-anak. Meskipun Vygotsky terutama dikenal sebagai tokoh yang memfokuskan kepada perkembangan sosial yang disebut teori sosiokultural, dia tidak mengabaikan individu atau perkembangan kognitif individu. Perkembangan bahasa pertama anak dalam tahun kedua dalam hidupnya dipercaya sebagai pendorong terjadinya pergeseran dalam perkembangan kognitifnya. Bahasa memberi anak sebuah alat baru sehingga memberi kesempatan baru kepada anak untuk melakukan berbagai hal, untuk menata informasi dengan menggunakan simbol-simbol. Anak-anak sering terlihat berbicara sendiri dan mengatur dirinya sendiri ketika ia berbuat sesuatu atau bermain. Ini disebut private speech. Ketika anak menjdai semakin besar, bicaranya semakin lirih, dan mulai membedakan mana kegiatan bicara yang ditujukan ke orang lain dan mana yang ke dirinya sendiri. 

Yang mendasari teori Vygotsky adalah pengamatan bahwa perkembangan dan pembelajaran terjadi di dalam konteks sosial, yakni di dunia yang penuh dengan orang yang berinteraksi dengan anak sejak anak itu lahir. Ini berbeda dengan Piaget yang memandang anak sebagai pembelajar yang aktif, sendirian di dunia benda-benda. Bagi Vygotsky, anak adalah pembelajar yang aktif di dunia yang penuh orang. Orang-orang inilah yang sangat berperanan dalam membantu anak belajar dengan menunjukkan benda-benda, dengan bicara sambil bermain, dengan membacakan ceritera, dengan mengajukan pertanyaan dan sebagainya. Dengan kata lain, orang dewasa menjadi perantara bagi anak dan dunia sekitarnya.


Kemampuan belajar lewat instruksi dan perantara adalah ciri intelegensi manusia. Dengan pertolongan orang dewasa, anak dapat melakukan dan memahami lebih banyak hal dibandingkan dengan jika anak belajar sendiri. Konsep inilah yang disebut Vygotsky sebagai Zone of Proximal Development (atau ZPD). ZPD memberi makna baru terhadap ‘kecerdasan’. Kecerdasan tidak diukur dari apa yang bisa dilakukan anak sendirian, tetapi kecerdasan dapat diukur dengan lebih baik dengan melihat apa yang dapat dilakukan anak dengan bantuan yang semestinya. Belajar melakukan sesuatu dan belajar berfikir terbantu dengan berinteraksi dengan orang dewasa. 

Menurut Vygotsky, pertama-tama anak melakukan segala sesuatu dalam konteks sosial dengan orang lain dan bahasa membantu proses ini dalam banyak hal. Lambat laun, anak semakun menjauhkan diri dari ketergantungannya kepada orang dewasa dan menuju ke kemandirian bertindak dan berpikir. Pergeseran dari berpikir dan berbicara nyaring sambil melakukan sesuatu ke tahap berpikir dalam hati tanpa suara disebut internalisasi. Menurut Wretsch (1985), internalisasi, bagi Vygotsky, bukan hanya perkara transfer, melainkan sebuah transformasi. Maksudnya, mampu berpikir tentang sesuatu yang secara kualitatif berbeda dengan mampu berbuat sesuatu. Dalam proses internalisasi, kegiatan interpersonal seperti bercakap-cakap atau berkegiatan bersama, kemudian menjadi intrapersonal, yakni kegiatan mental yang dilakukan seorang individu.

Banyak gagasan Vygotsky yang dapat membantu dalam membangun kerangka berpikir untuk mengajar bahasa asing bagi anak-anak. Untuk membuat keputusan apa yang bisa dilakukan guru agar mendukung pembelajaran kita dapat menggunakan gagasan bahwa orang dewasa menjadi perantara. Kita dapat bertanya “Lalu… apa lagi yang dapat dipelajari anak-anak?”  Ini dapat berdampak pada bagaimana menyiapkan pelajaran atau bagaimana kita harus berbicara dengan siswa setiap saat. ZPD dapat menjadi pemandu dalam memilih dan menyusun pengalaman pembelajaran bagi siswa untuk membantu mereka maju dari tahap interpersonal ke intrapersonal. Kita membantu siswa agar internalisasi terjadi agar bahasa baru yang diajarkan menjadi bagian dari pengetahuan dan ketrampilan bernahasa siswa.

c. Bruner: Scaffolding dan Routines

Menurut Bruner, bahasa adalah alat yang paling penting bagi pertumbuhan kognitif anak. Bruner (1983, 1990) meneliti bagaimana orang dewasa menggunakan bahasa untuk menjembatani dunia sekitar dengan anak-anak dan membantu mereka memecahkan masalah. Pembicaraan atau “omongan” yang mendukung anak dalam melakukan kegiatan disebut scaffolding talk (Wood, Bruner dan Ross 1976). Scaffolding talk adalah ‘omongan guru’ yang digunakan untuk menyelenggarakan kegiatan di kelas, mulai dari memeriksa presensi sampai membubarkan kelas. Semua ini dilakukan dalam bahasa Inggris. Dalam sebuah eksperimen yang melibatkan ibu-ibu Amerika dan anak-anak, orang tua yang melakukan scaffolding talk secara efektif melakukan hal-hal sebagai berikut:

· Mereka membuat anak tertarik kepada tugas-tugas yang diberikan;
· Mereka membuat tugas menjadi lebih sederhana, seringkali dengan memecah-mecah tugas menjadi langkah-langkah yang lebih kecil;

· Mereka mampu mengarahkan anak kepada penyelesaian tugas dengan mengingatkan anak tentang tujuan utamanya;
· Mereka menunjukkan apa-apa yang penting untuk dikerjakan, atau menunjukkan bagaimana melakukan bagian-bagian dari tugas itu;

· Mereka mampu mengendalikan kekesalan anak selama melakukan tugas;

· Mereka menunjukkan bagaimana tugas itu dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya.

Wood (1998) mengusulkan bahwa guru dapat mendukung (scaffold) pembelajaran anak dengan berbagai cara.

	Guru dapat membantu siswa……………… 
	dengan cara

	Menunjukkan apa yang relevan
	Memberi saran

Memuji yang perlu dipuji

Memfokuskan kegiatan

	Menggunakan strategi yang berguna
	Mendorong adanya latihan

Membuat pengaturan jelas dan eksplisit

	Mengingat seluruh tugas dan tujuannya
	Mengingatkan

Memberi model

Memberi kegiatan menyeluruh dan bagian-bagian kegiatannya.


Setiap strategi ini dapat diterapkan dalam pengajaran bahasa. Prinsip “membantu siswa untuk memperhatikan hal-hal yang penting” dapat selalu diterapkan dalam berbagai kesempatan dan ini mendukung pendapat Schmidt (1990) mengenai noticing.

Ketika guru mengarahkan perhatian anak agar selalu mengingat tugas utamanya, sebenarnya guru membantu siswa melakukan sesuatu yang belum dapat mereka lakukan sendiri. Ketika anak sedang asyik memperhatikan bagian-bagian dari tugas atau aspek-aspek bahasa ada kemungkinan mereka lupa akan tujuan kamunikatif bahasa karena terbatasnya kemampuan mereka dalam hal memperhatikan. Tugas guru adalah menjaga agar perhatian anak kepada hal-hal yang penting tidak “terbelokkan” ke hal atau kegiatan yang dimaksudkan sebagai penunjang.

Gagasan Bruner yang lain yang sangat berguna bagi pengajaran bahasa ialah mengenai format and routines.  Kedua hal ini adalah kebiasaan-kebiasaan yang memungkinkan kegiatan scaffolding terjadi. Scaffolding adalah aktivitas guru, baik fisik maupun verbal, yang dilakukan secara rutin sehingga anak menjadi terbiasa dengan kegiatan atau ungkapan-ungkapan guru waktu pelajaran berlangsung. Jadi, ketika anak terbiasa dengan pola kegiatan atau bahasa guru, mereka merasa “nyaman” dan percaya diri dan mereka menjadi siap untuk menerima hal-hal yang baru. Contoh yang paling menonjol yang diberikan Bruner adalah kebiasaan membaca ceritera atau story reading yang dilakukan orang tua Amerika bagi anak-anaknya. Tentu saja, ketika anak bertambah usia, buku ceritera yang digunakan juga berubah, tetapi format kegiatannya masih serupa. Dalam kegiatan ini orang dewasalah yang banyak bicara baik ketika membaca ceritera (yang sering diberi ilustrasi gambar-gambar) maupun sambil memberi pertanyaan atau instruksi kepada anak seperti “Coba lihat ini… hidungnya besar, kan?”. Dengan cara ini keterlibatan anak dalam berbicara meningkat pula. Jika orang tua atau guru banyak melakukan pembacaan ceritera maka guru akan banyak melakukan pengulangan ungkapan-ungkapan yang semakin lama semakin canggih yang difahami oleh siswa. Kegiatan membaca ceritera ini ditunjang oleh orang dewasa agar anak dapat berpartisipasi sesuai dengan tingkat kemampuannya. 

Dengan kata lain penggunaan bahasa yang dilakukan secara rutin menjadi mudah ditebak; anak dapat menebak apa yang akan dikatakan guru, dan anak dapat dengan lebih mudah merespon perkataan guru. Di sini terdapat “ruang” tempat anak dapat mempraktekkan bahasanya sendiri. “Ruang untuk tumbuh” atau space of growth ini menjadi zone of proximal development (ZPD) sebagaimana ada dalam teori Vygotsky. Menurut Bruner, kegiatan rutin dan penyesuaian-penyesuaian inilah yang menyediakan tempat bagi perkembangan bahasa dan kognitif anak.
Jika gagasan ini diterapkan di dalam kelas, kita dapat melihat bagaimana kegiatan rutin yang terjadi setiap hari dapat menjadi ajang terbentuknya perkembangan bahasa. Misalnya saja, ketika guru melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan pengalaman pembelajaran dan memerlukan partisipasi siswa untuk membagi gunting dsb. guru sebaiknya menggunakan bahasa Inggris seperti “Ben, please give out the scissors. Martha, please give out the paper.” kepada siswa yang kurang pandai. Kepada anak yang lebih pandai, instruksinya bisa lebih rumit, misalnya “Sam, please ask everybody if they want white paper or black paper”. Jika ini sering dilakukan maka siswa akan semakin memahami instruksi-instruksi lama dan belajar memahami instruksi baru melalui konteks. Meningkatnya kesulitan isntruksi inilah yang memberikan ruang untuk pertumbuhan. Ketika bahasa yang digunakan guru berada dalam lingkup ZPD anak, ia dapat memahaminya sehingga proses internalisasi dapat berlangsung. Kesimpulannya, hal-hal yang rutin, termasuk ungkapan-ungkapan seperti instruksi, membuka kesempatan bagi berkembangnya ketrampilan bahasa. 
d.  Implikasi Praktis

Teori psikologi yang diuraikan di atas berimplikasi atau berdampak langsung terhadap apa yang selayaknya dilakukan guru dalam kelas bahasa Inggris.


Dari teori Piaget kita dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran memang terjadi bertahap, tetapi ini bukan berarti bahwa pembelajarn yang holistik tidak dapat terjadi jika tahap-tahap pembelajaran tersebut tidak dilalui secara sistematis. Dengan kata lain, dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar guru bisa saja mencoba menyusun materi dari yang paling mudah hingga yang paling sulit menurut versi atau pandangan guru. Akan tetapi, dalam komunikasi nyata seringkali apa yang dianggap sulit secara teoretis justru banyak digunakan dan anak dapat memperolehnya dengan mudah karena materi tersebut sering didengarnya lewat televisi. Frasa-frasa yang secara gramatikal termasuk “canggih” seperti fried chicken, video rental, sea food, American idol, MTV Hit List, MTV Cribs cyber café, shopping mall, supermarket,  hand-and-body lotion, thinner, eye shadow, body suit, laundry dan sebagainya menjadi mudah bagi siswa dan mereka dapat menggunakannya sesuai konteks. Kemampuan ini menunjukkan bahwa mereka merasa nyaman menggunakan istilah-istilah Inggris bukan sebagai hasil menganalisis dan memahami struktur frasanya melainkan karena kata-kata tersebut sudah menjadi bagian rutin masyarakat. Di jaman televisi yang banyak menampilkan bahasa Inggris anak-anak remaja dengan mudah mempelajari ungkapan-ungkapan seperti It’s cool, isn’t it?, Come on, guys…, Stay tuned!,Check it out! dan sebagainya.  

Di sisi lain kita melihat juga bahwa pola kalimat simple present tense termasuk pola kalimat yang paling sederhana dan mudah dihafal. Akan tetapi, penggunaan simple present tense dalam komunikasi baik lisan maupun tulis sulit dikatakan mudah atau sederhana. Buku-buku ajar yang beredar di pasaran banyak yang mengandung kesalahan penggunaan pola ini; pola kalimatnya benar, tetapi konteks penggunaannya tidak sesuai.  Adalah menjadi tugas guru untuk memanfaatkan potensi anak sebagai pemikir untuk tidak hanya menghafal rumus melainkan menggunakan rumus dalam konteks yang tepat lewat berbagai kegiatan pembiasaan.


Teori Vygotsky tentang Zone of Proximal Development menekankan betapa peran guru sangat dibutuhkan dalam rangka terjadinya pembelajaran yang optimal. Dikatakan bahwa anak atau siswa memiliki kapasitas atau potensi untuk belajar sendiri (seperti teori Piaget), tetapi belajar yang optimal terjadi karena anak mendapat pertolongan dari orang dewasa yang ada di sekitarnya. Pembelajaran terjadi karena adanya interaksi dengan lingkungan sosialnya. Penelitian Halliday mengenai bagaimana anak kecil belajar ber(tukar) makna (learning how to mean) memberikan ilustrasi yang bernilai terhadap teori Vygotsky ini. 


Bahasan ini menunjukkan betapa pentingnya bagi guru untuk merencanakan kegiatan belajar mengajar yang seksama. Rencana tersebut secara eksplisit perlu mencantumkan kegiataan apa yang akan dilakukan atau pengalaman pembelajaran apa yang akan diberikan dan untuk tujuan apa. Rencana pengajaran tersebut diharapkan secara serius mempertimbangkan jenis-jenis interaksi di dalam kelas yang menjadikan kelas sebagai ZPD. Implikasinya ialah bahwa guru memang masih perlu menjelaskan pola kalimat, melakukan drill jika perlu untuk melatih ucapan, tetapi sebagian besar waktu sebaiknya dimanfaatkan semaksimal mungkin agar terjadi berbagai macam interaksi. 

Teori Bruner juga mendukung gagasan Vygotsky. Gagasan Bruner tentang scaffolding atau memberikan kegiatan-kegiatan pendukung dalam upaya terjadinya internalisasi sangat relevan dengan pendidikan bahasa. Di bidang ini, kegiatan scaffolding secara verbal merupakan keniscayaan jika pendidikan bahasa dimaksudkan debagai pendidikan komunikasi. Sayangnya, justru scaffolding talk atau “omongan” guru yang diharapkan menyertai seluruh proses belajar bahasa Inggris ini seringkali tidak muncul di dalam kelas. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa guru berbahasa Inggris hanya kalau sedang membaca bacaan, pertanyaan yang ada di buku dan instruksi-instruksi tertulis. Kegiatan lain diselenggarakan dalam bahasa Indonesia. Misalnya, memeriksa kehadiran siswa, mengatur atau mengelola kelas, memberi komentar-komentar; semuanya dilakukan dalam bahasa Indonesia. Padahal, justru bahasa ungkapan-ungkapan Inggris yang “bukan pelajaran” inilah yang potensial untuk membangun ZPD, menanamkan kebiasaan, dan memungkinkan terjadinya internalisasi.

Implikasinya, jika guru berharap agar siswa dapat berkomunikasi dalam bahasa Inggris maka guru harus berbahasa Inggris di dalam kelas sebab scaffolding talk atau “omongan yang bukan pelajaran” inilah yang dapat menciptakan pembiasaan. Kelemahan umum guru-guru Indonesia dalam hal melakukan scaffolding talk ini disadari benar. Akan tetapi ini tidak berarti bahwa kurikulum harus menyesuaikan dengan keadaan guru. Dengan kurikulum ini guru didorong untuk meningkatkan dirinya karena belajar bahasa berlangsung seumur hidup. Untuk membantu kemampuan berscaffolding talk Anda diharapkan membaca modul Speaking for Instructional Purposes yang ditulis khusus untuk menunjukkan kepada guru bagaimana guru penutur asli berbicara di dalam kelas. Contoh-contoh yang ada di sana meliputi ungkapan-ungkapan bahasa Inggris otentik yang ditemukan di kelas-kelas native speakers.
J. PENUTUP

Modul ini diharapkan membuka wawasan Anda mengenai hakekat pendidikan bahasa yang perlu dimaknai sebagai pendidikan komunikasi. Pendidikan komunikasi bisa terjadi kalau proses pendidikan tersebut juga melibatkan komunikasi bahasa yang kerap yang dirancang dengan seksama agar terjadi pembiasaan.


Modul ini penting sebab tanpa memahami latar belakang folosofisnya dengan baik, ada kemungkinan kurikulum 2004 akan dibaca dengan pola pikir yang berbeda-beda. Diperlukan perubahan mindset dan perilaku untuk dapat mengimplementasikan kurikulum ini dengan baik. Mengimplementasikan kurikulum ibarat petinju yang sedang beraksi di ring tinju. Dia memang hanya berlari-lari di ring yang lebarnya sangat terbatas, tetapi untuk dapat bertahan di ring tersebut selama satu jam atau lebih diperlukan stamina. Untuk mencapai stamina tersebut, petinju harus lari mengelilingi lapangan sepak bola setiap hari, jadi, tidak cukup dengan hanya lari keliling ring tinju yang kecil ukurannya. Demikian pula dengan guru bahasa Inggris. Untuk mengajar bahasa Inggris tingkap SD, SMP atau SMA yang terbatas itu, bukan berarti guru hanya boleh berbekal kurikulum atau materi pelajaran SD, SMP atau SMA. Guru perlu memahami latar belakang mengapa kurikulum disusun sedemikian rupa.

Melalui pelatihan-pelatihan, guru diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, memperlebar wawasan, mempertajam kesadaran tentang cakrawala pendidikan bahasa. Lewat pelatihan ini pula guru diharapkan mampu meningkatkan ketrampilan berbahasa, terutama classroom language, menyusun tahapan dan siklus pembelajaran, mempraktekkan pengajaran yang terfokus kepada pencapaian kompetensi dan melakukan pengukuran, penilaian yang seksama.

BAB III
EVALUASI

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memberikan penjelasan yang memadai.
A. Bahasa sebagai Alat Komunikasi.

1. Jelaskan berbagai cara manusia berkomunikasi.

2. Jelaskan bahwa bahasa adalah sebuah sistem semiotika sosial.

3. Jelaskan pentingnya code dalam komunikasi.

4. Jelaskan perbedaan sudut pandang psikolinguistik dan sosiolinguistik terhadap bahasa.

B. Konteks Budaya, Konteks Situasi dan Bahasa
1. Jelaskan hubungan konteks budaya dan jenis teks.

2. Jelaskan bahwa bahasa (teks) adalah juga merupakan ‘rekaman’ dari konteks situasi.

3. Jelaskan mengapa pendidikan bahasa Inggris perlu memperhatikan jenis-jenis teks yang dipelajari penutur asli? 

4. Jelaskan beberapa akibat jika siswa tidak pernah memperhatikan pentingnya struktur teks (lisan maunpun tulis)

5. Jelaskan hubungan field, tenor dan mode dalam pemilihan gaya bahasa.

6. Jelaskan implikasi field, tenor dan mode dalam pengembangan / pemilihan materi ajar.

7. Jelaskan bahwa kegiatan komunikasi adalah kegiatan menciptakan teks.

C. Model Stratifikasi Bahasa
1. Jelaskan bahwa komunikasi berawal dari makna, bukan dari kalimat.

2. Jelaskan hubungan makna semantis (speech function atau speech act,atau tindak tutur) lexicogrammar, dan fonologi/grafologi.

3. Jika Anda akan berwisata dengan siswa, Anda perlu mengungkapkan banyak tindak tutur. Sebutkan tiga tindak tutur penting yang harus Anda ungkapkan. Jelaskan bagaimana Anda memilih gaya bahasa dalam merealisasi tindak tutur tersebut.
4. Jelaskan relevansi pemilihan tidak tutur terhadap pembelajaran tata bahasa.

D. Model Nuansa Makna

1. Jelaskan bahwa setiap ujaran mengandung nuansa-nuansa makna yang perlu difahami oleh orang yang berkomunikasi.

2. Jelaskan perbedaan makna ideasional, interpersonal, dan tekstual.

3. Jelaskan di mana ketiga nuansa makna ini direalisasikan dalam klausa atau kalimat?

4. Jelaskan mengapa percakapan tidak dapat berlangsung tanpa Subject dan Finite.

5. Jelaskan mengapa pelajaran ‘tenses’ penting. Makna apa yang diungkap oleh ‘tenses’ tersebut?
6. Jelaskan mengapa pelajaran kosa kata dan idiom-idiom penting? Makna apa yang diungkap oleh kosa kata?
7. Jelaskan mengapa variasi penyusunan kalimat penting? Makna apa yang diungkapkan oleh variasi kalimat tersebut?

E. Wacana

1. Jelaskan mengapa teks sering disebut sebagai wacana?

2. Jelaskan pengetahuan atau kemampuan apa yang perlu dimiliki orang untuk dapat berkomunikasi atau berwacana?
3. Jelaskan mengapa building knowledge of the field diperlukan dalam proses pembelajaran?

4. Jelaskan mengapa struktur teks bisa disebut cultural expectation? Berikan contohnya.

5. Jelaskan mengapa siswa perlu peka terhadap struktur teks bahasa Inggris?

6. Pilihlah sebuah teks bacaan bahasa Inggris. Jelaskan apakah teks tersebut memiliki kekohesifan. Jelaskan pula apakah teks tersebut cukup koheren.

7. Pilihlah sebuah teks. Jelaskan apakah teks tersbut memenuhi tujuan komunikatifnya?

F. Bahasa Lisan dan Tulis

1. Jelaskan bahwa bahasa lisan lebih merupakan ‘bahasa interaksi’ sedangkan bahasa tulis lebih merupakan ‘bahasa representasi’.

2. Jelaskan mengapa bahasa lisan banyak mengandung verb sedangkan bahasa tulis cenderung banyak mengandung noun?

3. Pilihlah sebuah resep masakan dari buku resep berbahasa Inggis. Ubahlah gaya bahasa tulis resep tersebut menjadi gaya bahasa lisan seolah-olah Anda mengajar orang lain memasak dalam situasi tatap muka.
4. Pilihlah sebuah teks report tulis, misalnya tentang sebuah pohon. Ubahlah gaya tulis teks tersebut menjadi gaya ragam lisan seolah-oleh Anda sedang mengajar bagian-bagian pohon di situasi tatap muka di kelas.

5. Amatilah (dan wawancarailah) seorang pedagang pisang goreng (atau apa saja). Perhatikan bagaimana ia membuat pisang goreng. Laporkan hasil pengamatan Anda dalam bentuk resep bahasa Inggris ragam tertulis.

6. Jelaskan mengapa siswa perlu dipajankan kepada berbagai noun phrase yang ada di lingkungannya? 

G. Wawasan Literacy dan Life Skills
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan a literate person.
2. Jelaskan mengapa pengajaran bahasa perlu diletakkan dalam perspektif pendidikan literasi?

3. Jelaskan bagaimana proses pendidikan bahasa yang berperspektif literasi.

4. Jelaskan mengapa literasi dalam bahasa Inggris adalah life skills?

5. Jelaskan hubungan antara English literacy dan dunia yang semakin mengglobal.
H. Kompetensi Komunikatif

1. Jelaskan kompetensi utama yang diharapkan dimiliki siswa setelah mengikuti proses pembelajaran bahasa Inggris.

2. Jelaskan mengapa kompetensi utama ini perlu didefinisikan dalam usaha pendidikan bahasa.

3. Jelaskan apa maknanya jika seseorang dikategorikan telah memiliki kompetensi wacana.
4. Jelaskan peran setiap kompetensi pendukung dalam pengembangan kompetensi wacana.

5.  Jelaskan mengapa siswa perlu mencapai kemampuan bahasa Inggris yang berterima secara internasional?
6. Jelaskan perbedaan antara tindak tutur dan langkah retorika.

7. Untuk mampu berwacana dengan baik, unsur-unsur pembentuk wacana apa saja yang perlu dikuasai siswa?

8. Jelaskan mengapa kegiatan story telling penting dalam proses pembelajaran?
9. Jelaskan mengapa unsur-unsur kompetensi kebahasaan perlu diperhatikan dalam konteks pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing?

10. Jelaskan mengapa kita tidak dapat menganggap remeh ungkapan-ungkapan kecil seperti thanks, sorry, please, excuse me dll?

11. Jelaskan mengapa kompetensi strategi penting dalam komunikasi lisan?

12. Jelaskan apa saja yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan sikap positif terhadap bahasa Inggris.
I. Pertimbangan Psikologis.

1. Jelaskan persamaan dan perbedaan teori Piaget, Vygotsky dan Bruner mengenai bagaimana pembelajaran dapat terjadi pada anak.

2. Jelaskan relevansi teori Vygotsky tentang Zone of Proximal Development terhadap pembelajaran bahasa Inggris di Indonesia.

3. Jelaskan syarat apa yang harus dimiliki guru agar terjadi ZPD sebagaimana yang dimaksudkan oleh Vygotsky?
4. Jelaskan relevansi teori Bruner mengenai teachers’ scaffolding talk and routines dalam pembelajaran bahasa asing.
5. Jelaskan pentingnya pembiasaan dalam rangka internalisasi bahasa.

J. Penutup

1. Jelaskan makna pendidikan bahasa yang berorientasi kepada pendidikan komunikasi.

2. Jelaskan perubahan mindset apa yang diharapkan terjadi pada guru dalam rangka mengimplementasikan kurikulum 2004? 
3. Jelaskan mengapa guru perlu memiliki wawasan yang menyeluruh tentang landasan filosofis dan teoritis tentang pendidikan bahasa?
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